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ABSTRAK

Mulyono. 2025, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan
Kompetensi dan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar
Desa Pekukuhan Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto, Tesis
Prodi magister manajemen Pendidikan islam Universitas KH. Abdul
Chalim, Pembimbing: Dr. Sigit Priyo Sembodo, M.M.

Kata kunci : Manajemen SDM, Kompetensi Guru, Kepala Madrasah

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam pengelolaan kompetensi dan
kinerja guru. Di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan, keterbatasan
anggaran, pelatihan, dan fasilitas menjadi hambatan utama. Dalam konteks ini,

kepala madrasah berperan aktiggqener an r%najemen SDM secara partisipatif

dan kontekstual untuk A menciptakaf ngkunga& kerja yang mendukung
pengembangan guru.
Penelitian ini bgrtujua pegerapan manajemen SDM
dalam meningkatkan ko giru, mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghxlba era*kepala madrasah dalam

menciptakan suasana kerja yang koftdusif.

dengan pendekatan studi kaﬂlﬁ ﬁ?ﬁﬁ ginlgﬁrgulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumekaﬁ, YAB mlﬁ ﬂ:ﬁlalﬁkriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM diterapkan secara

ctode yang digunakan adalah kualitatif

adaptif melalui pembinaan informal, pelatihan internal, dan penguatan nilai-nilai
religius. Faktor pendukung utama adalah kepemimpinan yang komunikatif dan
budaya kerja kekeluargaan, sedangkan hambatan utamanya berupa keterbatasan
dana, teknologi, dan sistem evaluasi. Penerapan yang kontekstual ini mampu
meningkatkan motivasi dan kinerja guru meskipun tidak sepenuhnya mengikuti

teori secara struktural.
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ABSTRACT

Mulyono. 2025. Human Resource Management in Improving Teacher
Competence and Performance at Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar,
Pekukuhan Village, Mojosari Subdistrict, Mojokerto Regency. Master's
Thesis, Islamic Education Management Program, KH. Abdul Chalim
University. Advisor: Dr. Sigit Priyo Sembodo, M.M.

Keywords :Human Resource Management, Teacher Competency, Madrasah
Principal

Human Resource Management (HRM) plays a crucial role in improving the
quality of education, particularly in managing teacher competency and
performance. At the Pekukuhan Villagg£Lompulsory Elementary School (Madrasah
Ibtidaiyah) in Pekukuhan Villa*, limited bud@t, training, and facilities are major

obstacles. In this contegg; the prig actively fiaplements participatory and

contextual HRM to create a sup

jronment for teacher development.
This study aing to

Ot ofﬁRM to improve teacher
competency and perfo g %d inhibiting factors, and
evaluate the principal's rol€ gdhducive work environment. A
qualitative case study approac a collection techniques included

observation, interviews, and dddhthlaid® WhiblSvere analyzed descriptively.
The results indicafe Fhat/ARID lmggﬂla‘llée'(Mdaptively through informal
coaching, internal training, and the reinforcement of religious values. The main
supporting factors are communicative leadership and a family-like work culture,
while the main obstacles are limited funds, technology, and evaluation systems.
This contextual implementation is able to improve teacher motivation and

performance, although it does not fully follow the theory structurally.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran penting dalam
operasional lembaga pendidikan, dengan fokus pengelolaan tenaga pendidik semua
unsur mendukung proses pembelajaran. Keberhasilan pendidikan bergantung pada
kemampuan serta kinerja guru, yang berperan sebagai elemen utama mencetak
generasi penerus. Penerapan manajemen SDM yang tepat dan efektif menjadi kunci
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama di Madrasah Ibtidaiyah (MI).

Meningkatkan kemampuan sert%inerj‘g.xru Jﬁlalui pengelolaan SDM yang baik

sangatlah krusial, terutamafgti daerah an yang diltadapkan berbagai tantangan
dalam sektor pendidika*l
Dalam hal ini, mang

kualitas guru, pada gilirannya t

hasil yang dicapai siswa. Di daerah pedesaan, seperti Madrasah Ibtidaiyah Wajib
UNIVERSITAS

Belajar Desa Pekukuhd@HpeAigBlfdail SPMNIASckivg menghadapi tantangan,

termasuk terbatasnya pelatihan profesional, kekurangan sumber daya, serta kurang
optimalnya sistem evaluasi dan pengembangan karir guru. Hal ini menjadi
hambatan besar, mengingat guru di madrasah tersebut memiliki tanggung jawab
besar mempersiapkan siswa dengan pengetahuan, keterampilan untuk masa depan.

Oleh karena itu, penting meningkatkan kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyah

1 Mulyadi, D. (2022). Implementasi Kurikulum2013 (Revisi) Di Sekolah Menegah Atas . Jurnal Pendidikan
Glasser, 5(1), 7-24.



Wajib Belajar agar mereka dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik. >
Peningkatan kemampuan guru tidak semata-mata tergantung pendidikan
formal yang telah mereka jalani, tetapi pada penerapan manajemen SDM yang
efektif di tingkat madrasah. Manajemen SDM yang tepat menjamin bahwa guru
memperoleh pelatihan yang diperlukan, penilaian kinerja yang membangun, serta
dukungan fasilitas pengembangan profesional mereka. Dengan penerapan
manajemen SDM yang baik, sebuah lingkungan kerja yang kondusif dapat tercipta,
yang akan memaksimalkan kompetensi guru dalam mengajar, meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di kelas*Dengan demikian, sangat krusial untuk

mengevaluasi sejauh mana implxlentas' manaﬂnen SDM memberikan kontribusi

dalam memperbaiki komretensi da, 3 guru d‘lkMadrasah Ibtidaiyah Wajib

S

penting menyediakan pendidika

sistem pendidikan nasionaU nr%&k s(ilrlmlg(an dapat menyelenggarakan
pendidikan yang setara Iﬁ!ﬂgaﬁ%ﬂﬂ'—sgﬁﬁlle Namun, madrasah ini

menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait kurangnya pelatihan untuk tenaga

Belajar Desa Pekukuhaf

Madrasah Ibtidﬂ'ya ' ku@han memegang peranan

dnak-anak di desa. Sebagai bagian

pengajar, pengembangan keterampilan guru. Keberhasilan pendidikan di madrasah
ini dipengaruhi oleh penerapan manajemen SDM yang efektif, baik dalam hal
seleksi guruberkualitas, pengembangan karir, maupun peningkatan kompetensi

pedagogik dan profesional mereka.*

2 Arif, O. (2021). Manajemen Strategi. Banyumas : Pena Persada.

3 Yani, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Mitra Wacana Media, 2013
4 Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Gramedia Pustaka Utama, 2021



Manajemen SDM yang efektif tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
kemampuan guru, tetapi berpengaruh pada tingkat motivasi, kepuasan kerja
mereka. Guru merasa dihargai dan memperoleh dukungan yang memadai
cenderung lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Oleh karena
itu, sangat penting untuk menganalisis bagaimana manajemen SDM memengaruhi
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar. Salah satu aspek yang harus
diperhatikan adalah penerapan sistem evaluasi kinerja guru bersifat objektif dan
membangun. Evaluasi efektif akan memberikan umpan balik konstruktif yang
membantu guru memperbaiki kualitas*pengajaran mereka serta menyesuaikan

perubahan kurikulum. * *

bisa langsung diterapkan dalzlg]mms(ii-lkﬂ%. Peningkatan kompetensi guru

ini berdampak langsung I!Sc!-z! kﬁlﬁ@&&bﬁ%’rwg mereka sampaikan. Guru

yang memiliki kompetensi tinggi dapat mengelola kelas lebih efektif, merancang
rencana pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, serta memanfaatkan
teknologi dalam proses belajar mengajar.’

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran manajemen SDM dalam
meningkatkan kompetensi dan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar

Desa Pekukuhan. Melalui penelitian ini, diharapkan ditemukan model, praktik

5> Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Kencana, 2010



terbaik pengelolaan SDM yang dapat diterapkan meningkatkan kualitas pendidikan
di madrasah tersebut. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor
mendukung serta menghambat pengelolaan SDM di madrasah, serta memberikan
rekomendasi perbaikan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar, khususnya di
daerah pedesaan.

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah
Indonesia memberikan perhatian serius terhadap peningkatan kualitas tenaga
pendidik melalui berbagai program Pendidikan, Pelatihan Profesi Guru (PLPG)
serta pelatihan berbasis TIK. Namun#ntangan yang dihadapi bagaimana cara

mengimplementasikan program*rogra ' deng* efektif di tingkat lokal, terutama

di wilayah pedesaan. Oleh karena i
Wajib Belajar Desa pakuk

seleksi guru yang tep* p % .

kepada guru yang menunjukkan K

Kepala madrasah mUrRHVIE Wﬂ-}ﬁtgng dalam manajemen SDM,
karena dia bertanggung JM‘IMQH‘!‘HQI‘QM M‘nua sumber daya yang ada,

termasuk tenaga pengajar. Kepemimpinan efektif menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung, di mana guru merasa dihargai dan termotivasi meningkatkan
kemampuan mereka. Kepala madrasah harus memiliki keterampilan merancang,
melaksanakan, mengevaluasi program-program pengembangan SDM memperkuat
kinerja guru. Dengan kepemimpinan yang baik, diharapkan tercipta suasana kerja
mendukung pengembangan profesional guru dan pada gilirannya meningkatkan

kualitas pendidikan di madrasah.



Secara keseluruhan, penelitian bertujuan memberikan pemahaman yang
lebih jelas mengenai penerapan manajemen SDM di Madrasah Ibtidaiyah Wajib
Belajar Desa Pekukuhan, serta dampaknya terhadap peningkatan kompetensi
kinerja guru. Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan bagi pengelola pendidikan
dalam merumuskan kebijakan lebih efektif untuk memperbaiki kualitas pendidikan
di Indonesia, terutama di daerah pedesaan menghadapi berbagai tantangan
pengelolaan SDM. Dengan manajemen SDM tepat, diharapkan dapat terjadi
peningkatan signifikan dalam kualitas pendidikan, yang pada gilirannya akan
melahirkan guru-guru lebih kompete*siap menghadapai tantangan di dunia

pendidikan. * *

@ {rasah Ib‘gdaiyah Wajib Belajar Desa
v ’ 0 lof#¥n SDM mempengaruhi

E

mengikuti pelatihan, pengemba

Berdasarkan pengﬁlatan a

Pekukuhan menghadaﬂ bg

kualitas pengajaran. Paﬁ g gk:%kekurangan kesempatan

, sehingga mereka belum

sepenuhnya menguasai met(w?vgws ﬁ-sR'skurikulum terbaru. Selain itu,

keterbatasan fasilitas m&%%QM&IMimnya evaluasi kinerja

terstruktur menjadi hambatan dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah
ini. Meskipun demikian, terdapat banyak potensi bisa dikembangkan jika
manajemen SDM di sekolah ini diorganisir lebih terencana, efisien.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan manajemen SDM di
Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan, menganalisis dampaknya
terhadap peningkatan kompetensi serta kinerja guru. Diharapkan, melalui penelitian

ini, dapat ditemukan model atau praktik terbaik dalam pengelolaan SDM dapat



diadaptasi meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan memberikan rekomendasi bermanfaat dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar, khususnya di daerah
pedesaan. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya mengungkap tantangan yang
dihadapi oleh madrasah, tetapi memberikan solusi praktis yang bisa diterapkan

meningkatkan kompetensi kinerja guru di masa mendatang.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang telah disampaikan, peneliti kemudian
mengidentifikasi masalah yang ﬁpaha&ﬁ)aga&eﬁkut:

; ﬂl ber Daya,Manusia (SDM) di Madrasah

.w Am mer&rrlgkatkan kompetensi dan

1. Bagaimana penerapanfanaj eme
Ibtidaiyah Wajib Belajar De

kinerja guru?

2. Apa saja faktor-fal%r ya enghambat pengelolaan SDM

dalam meningkatkan kualita adrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar

, UNIVERSITAS
Desa Pekukuhan? KH. ABDUL CHALIM

3. Bagaimana peran kepala madrasah dalam mengelola SDM untuk menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pengembangan kompetensi dan kinerja guru

di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Menganalisis penerapan manajemen SDM di Madrasah Ibtidaiyah Wajib

Belajar Desa Pekukuhan dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja guru.



2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pengelolaan
SDM di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan.
3. Menilai peran kepala madrasah dalam mengelola SDM untuk menciptakan

lingkungan kerja yang mendukung pengembangan kompetensi dan kinerja

guru.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bermanfaat, baik dari segi
teori maupun praktik, bagi pengelola pendidikan, pengajar, serta pihak-pihak lain
yang terlibat sektor pendidikan.%anfaxeneliign sebagai berikut:

*

umbanie'ln pengembangan teori-

1. Manfaat Teoretis: *

a. Pengembangan Pe%etahua
teori manajemen sumbg bidang pendidikan, terutama

terkait pengelolaan SD an dasar. Diharapkan, temuan

penelitian memperkaya r membahas hubungan antara
, UNIVERSITAS ,
manajemen SDM, kmt%%ﬁfﬂ?wﬁm memberikan pemahaman

lebih komprehensif mengenai pengelolaan SDM di sekolah-sekolah di daerah
pedesaan.

b. Penyempurnaan Konsep dan Model Pengelolaan SDM Pendidikan, Memiliki
potensi memperkenalkan, memperbaiki konsep, model pengelolaan SDM yang
diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau sekolah dasar lainnya, terutama di
daerah-daerah dengan keterbatasan sumber daya. Model manajerial dihasilkan
dalam penelitian dapat menjadi pedoman pengembangan sistem pengelolaan

lebih efisien di lembaga pendidikan setara.



2. Manfaat Praktis:

a. Untuk Sekolah dan Pengelola Pendidikan, Memberikan wawasan berguna bagi
Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan Kecamatan Mojosari
Kabupaten Mojokerto, serta sekolah-sekolah lain di sekitar wilayah tersebut,
meningkatkan pengelolaan SDM mereka. Dengan memahami penerapan
manajemen SDM lebih baik, sekolah mengoptimalkan pengembangan
kompetensi dan kinerja guru, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Temuan dalam penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan dasar memper#tiki kebijakan internal mendukung

pengembangan SDM di sekfh. *

b. Untuk Guru, Membe&an pe lebih d;*am pentingnya pengelolaan

ﬁ

pengembangan profesional,

méfeka. Guru memperoleh

' .r etewl diri melalui pelatihan,

crja lebih terstruktur. Selain itu,

SDM efektif menmka

wawasan tentang -

penelitian ini memberiBJN Mﬁasnawgnai jenis dukungan mereka
perlukan dari manaj eM s&)ﬁp&ln&%!i Merja mereka.

c. Pembuat Kebijakan Pendidikan, Menjadi sumber informasi berguna bagi
pembuat kebijakan pendidikan di tingkat daerah maupun nasional, terutama
mengenai pentingnya pengelolaan SDM meningkatkan kualitas pendidikan.
Rekomendasi penelitian digunakan sebagai dasar penyusunan kebijakan lebih
mendukung pengembangan kualitas guru, termasuk hal penyediaan pelatihan
profesional, evaluasi kinerja, pemberian insentif kepada gurumenunjukkan

kinerja unggul.



. Untuk Peneliti Lain, Menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang tertarik
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai manajemen SDM di sektor
pendidikan, khususnya di daerah pedesaan. Temuan penelitian dapat menjadi
landasan studi lebih lanjut yang berfokus pengembangan kualitas guru dan

sekolah dalam konteks pendidikan di Indonesia.

. Manfaat Sosial

Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Daerah Pedesaan, Memperbaiki
pengelolaan SDM di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan
Kecamatan Mojosari Kabupaten M*’okerto, diharapkan kualitas pendidikan di
daerah mengalami peningka*'l. Hal ini dihﬁpkan memberikan dampak positif

) anusia‘%i tingkat desa, berpotensi

2

pedesaan menghadapi tantangan

terhadap pembangunﬁ sumbey

mengurangi kesenj*ga ’ sar*edesaan dan perkotaan.

. Memberikan Inspinﬁi bag an*ainnya, Menjadi sumber

inspirasi bagi sekolah-sekola

serupa, melakukan perbej]ﬁ]wﬁgm%)M mereka. Penerapan hasil
penelitian memperc'fg)'c;!' &B% gJﬁl(ﬁlklaM dasar dan mendukung

terciptanya pemerataan akses pendidikan berkualitas di seluruh Indonesia.

E. Penelitian terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

1. Penelitian Terdahulu

Sehubungan dengan tinjauan pustaka, penulis menyusun sejumlah referensi

relevan dengan penelitian ini sebagai pedoman atau acuan.

a. Tesis karya Lilis Merlita dari Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno

Bengkulu dalam skripsinya pada tahun 2023 yang berjudul —Penerapan
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Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
Madrasah Aliyah di Bengkulul. Jenis tesis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Data diperoleh dengan Teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam tesis ini, dijelaskan secara rinci mengenai
(1) penerapan manajemen sumber daya manusia terlihat adanya program
perencanaan pengembangan kompetensi guru, pengorganisasian tugas yang
jelas melalui pembagian fungsi, tanggung jawab sebagai tenaga profesional,

pelaksanaan proses pembel*'aranguai d‘ngan tugas dan tanggung jawab

an profesi atau pelatihan; (3)

penerapan manajemen SDM efektif mendonikrak kompetensi guru melalui

UNIVERSITA
kualifikasi akademik J@§ddidiBMAdEtER MAibdRErtifikasi, serta memberikan

kesempatan perbaikan dalam proses pembelajaran.®

b. Tesis karya Dwi Mahriza dari STAI Jam‘iyah Mahmudiyah Tanjung Pura
dalam skripsinya pada tahun 2023 yang berjudul —Pengaruh Manajemen
Sumber Data Manusia (SDM) Terhadap Kinerja Guru di MTs Al-Fath
Gebangl. Jenis tesis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
desain penelitian menggunakan studi kasus, dimana pengumpulan data diambil
dari observasi, wawancara, dokumentasi tentang data — data sesuai penelitian.

Tesis ini mengungkapkan hubungan positif antara manajemen sumber daya

6 Lilis Merlita (2023). Penerapan Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
Madrasah Aliyah di Bengkulu . 3.
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manusia dengan kinerja guru di MTs Pondok Pesantren Al-Fath Gebang.
Artinya, semakin baik manajemen sumber daya manusia yang diterapkan,
mencakup a) kualitas intelektual meliputi pengetahuan, keterampilan, b) tingkat
pendidikan, ¢) pemahaman terhadap bidang yang diajarkan, d) kemampuan
yang dimiliki guru, maka semakin meningkat pula kinerja yang dapat dicapai,
dan sebaliknya.’

c. Tesis karya Sri Rezeqi Wardhah Manurung dari Universitas Islam Negeri

Sumatera Utara pada tahuny@023 %g beggdul —Implementasi Manajemen

Sumber Daya Manufta Dala c 'ngkatkaﬁ' Kualitas Pendidik MAN
Asahanl.Tesis ini Riengaun:
studi kasus subjek ﬁen

informasi: observasi, wawa

pimpinan di Madrasah MAN Asahan beru aKa meningkatkan kinerja pendidik
UNIVERSITAS

dengan memanfaatidiiH kefnBEpLadhngd HsBbbgAA sumber inspirasi, serta

memberikan dukungan, dorongan kepada guru beradaptasi dengan mata
pelajaran unggulan. Seorang guru diharapkan memiliki motivasi diri dengan
berusaha memberikan yang terbaik, disiplin, efektif dalam bekerja, aktif
mencari  pengalaman baru untuk memperkaya pengetahuan, demi
meningkatkan proses belajar mengajar. Kemajuan kepala madrasah

menyelesaikan evaluasi pelaksanaan pendidikan harus tercermin dari

"Mahriza, D. (2023). Pengaruh Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Terhadap Peningkatan Kinerja Guru
Di MTs. Al-Fath Gebang. Journal Ability : Journal of Education and Social Analysis, 4(1), 128—137.
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peningkatan kualitas pelaksanaan tersebut.®

d. Tesis Karya Setyo Teguh Widodo dari Universitas Negeri Semarang pada tahun
2021 yang berjudul —Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan
Mutu Sekolah (Studi Kasus Pada Sekolah Regrouping di SDN Petompon 02)I.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Tesis ini
mengungkapkan bahwa manajemen sumber daya manusia berperan penting
meningkatkan kualitas sekolah di SDN Petompon 02, yang terlihat dari tingkat

kepuasan pelanggan internal dan el*mal tergolong baik. Berdasarkan temuan

tersebut, disarankan ‘?ar kepalg 'l olah melgjmplementasikan supervisi

akademik memfasilitasi peng

*

dalam aspek evaluasi ki
e. Tesis karya Jamilu*dri

2022 yang berjudul —Manaj

Mutu Pendidikan di M"HIN kVtE go$ol(T|?A‘§51s ini menggunakan metode
KH. ABDUL CHALIM

kualitatif deskriptif. Menjelaskan bahwa perencanaan sumber daya manusia

ya Manusia dalam Meningkatkan

(SDM) dimulai melakukan analisis terhadap kebutuhan lembaga akan tenaga
pengajar, staf, karyawan, memberikan informasi terkait kebutuhan SDM sesuai
posisi dibutuhkan. Proses seleksi dilakukan berdasarkan kualifikasisudah
ditentukan, diikuti penerimaan dan penempatan tenaga kerja. Pemberdayaan

SDM dilakukan melibatkan guru dan staf mengikuti pelatihan relevan dengan

8 Manurung, S. R. R. W.(2023). Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidik Di Man Asahan. Research and Development Journal of Education, 9(2), 999.
https://doi.org/10.30998/rdje.v9i2.19517

% Setyo Teguh Widodo. (2021). Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Mutu Sekolah (Studi
Kasus Pada Sekolah Regrouping Di SDN Petompon 02). Educational Management, 3(2), 74-79.
http://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/486915
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tugas , keahlian mereka, pendelegasian tugas dan tanggung jawab untuk

mendukung peningkatan kinerja guru dan staf.!

2. Orisinalitas Penelitian

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu

Lilis Merlita, a. Kualitatif

Penerapan b. Kompetensi
Manajamen Sumber

meningkatkan
kompetensi penerapan manajemen sumber
daya manusia meningkatkan
kompetensi guru, dilaksanakan
melalui program perencanaan
Y | mencakup penugasan tugas
pokok, fungsi, tanggung jawab
‘ﬁebagai tenaga profesional. Proses
pembelajaran dilaksanakan sesuai
peran dan tanggung jawab
asing-masing guru, serta diikuti
pengawasan dan pengendalian
terhadap kinerja guru secara
berkala.

Menjelaskan secara detail

Daya Manusia
Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru
Madrasah Aliyah di
Bengkulu 2023, tesis. L

L
Dwi Mabhriza, a. m‘gaf' Eegﬁ Rﬂ Menjelaskan dampak positif
net

Pengaruh b. manajemen sumber daya manusia
Manajemen Sumber di MTS terhadap kinerja guru. Semakin
Data Manusia (SDM) baik manajemen sumber daya
Terhadap Kinerja manusia diterapkan, mencakup a)

Guru di MTs Al-Fath kuahta;s lintele(zlktuil,tsepertl‘ anb)
. engetahuan dan keterampilan,
Gebang 2023, tesis. peng p

tingkat pendidikan, c)
pemahaman tentang bidang
pengajaran, dan d) kemampuan
guru, maka semakin tinggi pula
kinerja yang dihasilkan.
Sebaliknya, jika manajemen SDM
kurang optimal, kinerja guru juga
akan terpengaruh.

10 Jamilus. (2022). Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Mtsn Kota
Solok. National Conference on Social Science and Religion, Ncssr, 850-868.
https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/proceedings/article/view/7219%0Ahttps://ojs.iainbatusangkar.a

c.id/ojs/index.php/proceedings/article/download/7219/2868
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Meningkatkan ~Mutu
Sekolah (Studi Kasus
Pada Sekolah
Regrouping di SDN
Petompon 02) 2021,
tesis.

Jamilus,

Manajemen Sumber
Daya Manusia dalam
\Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MTSN
Kota Solok 2022, tesis.

manusia

UNIVE
KH. ABDI

Sri Rezeqi a. kualitatif meningkatkan [Menjelaskan upaya peningkatan
Wardhah b.  sumber | kualitas kualitas pengajar melalui
Manurung, daya manusia | pendidik pendidikan dan pengembangan
Implementasi C. kualitas dilakukan secara rutin, baik
Manajemen Sumber guru melalyi pelat.ihan maupun -
. bimbingan diselenggarakan di

Daya Manusia . .

dalam maupun di luar lingkungan
Dalam

madrasah.
Meningkatkan
Kualitas Pendidik
MAN Asahan 2023,
tesis.
Set.yo Teguh a. kualitatif meningkatka Menguraikan tentang evaluasi
Widodo, Manajemen | b. sumbs:r n mutu kinerja guru pengawasan
Sumber Daya | dayamanusia | sekolah dilakukan oleh kepala sekolah
Manusia Dalam terhadap kinerja guru setelah

adanya regrouping. Kepala
sekolah lebih teliti dan efektif
mengawasi serta membimbing
guru, staf, dan siswa di sekolah
an telah melalui proses
regrouping.

atka *Ienjelaskan tentang penerapan

manajemen sumber daya
manusia dilakukan Kepala

: ikan
MTsN Kota Solok meningkatkan
RSITAS |ualitas pendidikan, telah
JL CHA LIMiterlaksana dengan baik.

Keberhasilan ini tidak terlepas
dari kemampuan Kepala
Madrasah memotivasi seluruh
tim serta memanfaatkan sumber
daya manusia yang ada
melaksanakan tugas dan
tanggung jawab mereka. Tanpa
adanya dukungan yang solid dari
semua pihak, pelaksanaan
pengambilan keputusan,
penerapan kurikulum, dan
pengelolaan sumber daya
manusia akan sulit berjalan
dengan efektif
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F. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, istilah-istilah tersebut harus dijelaskan

dengan jelas dan rinci;

l.

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah suatu proses yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian terhadap semua
aspek yang berkaitan dengan pengelolaan tenaga kerja dalam sebuah organisasi.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan motivasi yang sesuai untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam konteks Ma%sah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa

Pekukuhan, manajemen SO berfokus ﬁda pengelolaan tenaga pendidik

a, dan r%tivasi guru melalui seleksi

g

cajaran dan hasil belajar siswa di

untuk meningkatkan Kompetens§

yang tepat, pelatim'n 1 s ‘ﬁnerja yang konstruktif.

Dengan pengelolaa*s DM an#apat tercipta lingkungan

yang mendukung peningkatd

madrasah tersebut. UNIVERSITAS
Manajemen sekolah !ﬁéﬂga&%gy !isg‘hlé&el'%aan dan nilai-nilai terkait

dengan kompetensi kinerja guru, yang diterima, dijalankan, dipraktikkan para
pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan Kecamatan
Mojosari Kabupaten Mojokerto. Dengan demikian, sistem ini menjadi pedoman
mendasari perilaku guru menjalankan kompetensi kinerja mereka di sekolah.

Kinerja guru merujuk pada sejauh mana seorang guru dapat melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya dengan efektif dalam proses pembelajaran. Kinerja ini

mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan mengelola kelas, menyampaikan
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materi secara jelas, menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, serta
memberikan bimbingan yang efektif kepada siswa. Selain itu, kinerja guru juga
mencakup aspek profesionalisme, seperti pengembangan diri melalui pelatihan,
kolaborasi dengan rekan kerja, serta pelaksanaan evaluasi dan penilaian
terhadap kemajuan siswa. Kinerja guru yang baik berpengaruh langsung
terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, sehingga sangat penting
untuk terus ditingkatkan melalui pengelolaan SDM yang efektif.

. Kompetensi guru merujuk pada kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan

sikap yang dimiliki oleh seorang $ru untuk melaksanakan tugasnya dalam

ompet*si ini mencakup beberapa aspek,

£

5,

Kasi dan berinteraksi dengan siswa,

proses pembelajaran dengalﬁaik.

antara lain kompete#s'i pedag emampuan dalam merancang dan

mengelola pembﬁjar sioMil (penguasaan materi

pelajaran), kompe@si

an'ksikap yang baik), serta

kompetensi sosial (kemampu3a

rekan kerja, dan masyar&ﬁiqiﬂngfq- m@iliki kompetensi tinggi dapat

mengelola kelas de&l«;!l' &&R,Ullie%z!i!(M materi pelajaran secara

menarik, dan memotivasi siswa untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa

. Motivasi kerja dorongan atau rangsangan yang mendorong setiap karyawan
melaksanakan tugas mereka dengan baik. Dengan adanya motivasi positif, para
pegawai merasa lebih antusias termotivasi dalam bekerja, yang pada gilirannya
akan mendorong perkembangan serta kemajuan signifikan dalam bidang

pendidikan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) suatu rangkaian kegiatan
mencakup perencanaan, pengaturan, pengarahan, pengawasan terhadap berbagai
elemen berkaitan pengelolaan tenaga kerja dalam sebuah organisasi. Dalam
lingkungan pendidikan, SDM berfokus pada bagaimana lembaga pendidikan

mengelola guru dan staf pendidik lainnya mencapai tujuan pendidikan optimal dan

11

efisien. '

Secara umum, tujuan u&na ? ajema SDM menjamin bahwa sekolah

memiliki tenaga pengajar memiliki k Pilan, terlatih, termotivasi, serta mampu
bekerja sama secara ef&if
2. Manfaat ManajemergSunt

a. Pemanfaatan Sumber Daya : Manajemen SDM efektif

memastikan bahwa tenag@jiiRhpWdE @& W)[dfnEnfaatkan secara optimal, sesuai
KH. ABRUI. CHALIM

keterampilan, potensi yang dimi1
b. Peningkatan Standar Pendidikan: Dengan pengelolaan SDM yang tepat, tenaga
pendidik yang berkualitasmendukung tercapainya pendidikan lebih baik, pada

gilirannya berkontribusi peningkatan kompetensi kinerja guru.

' Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Zifatama Publishing, 2011
17
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c. Peningkatan Semangat dan Kinerja: Program manajemen SDM efektif dapat
meningkatkan semangat kerja guru, yang akhirnya memperbaiki kualitas
pengajaran dan hasil kerja mereka di sekolah.'?

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

a. Perencanaan Tenaga Pengajar: Merencanakan kebutuhan tenaga pengajar
berdasarkan jumlah murid dan kurikulum diterapkan di sekolah.

b. Perekrutan dan Pemilihan: Menentukan serta memilih calon guru memenuhi
syarat kualifikasi yang diperlukan.

c. Pelatihan dan Pengembangan Profe%ml: Menyediakan kesempatan pelatihan

guna meningkatkan keteramﬁ’lan pro fesion®¥ dan pedagogis para guru.

d. Penilaian Kinerja: M(ggevalua h guru memberikan umpan balik

4. Faktor-faktor yang Memptljw E’hrs]l:irﬁ §DM
Kebijakan Pendidikz!& HGM lKg)!J’!ﬁ!ranerintah berkaitan sektor

pendidikan memengaruhi standar kualifikasi guru serta pengelolaan sumber

o

daya manusia di lembaga pendidikan.
b. Fasilitas Sekolah: Ketersediaan sarana prasarana yang cukup di sekolah
mendukung kegiatan pembelajaran dan pengembangan kompetensi para

pendidik.

12 Mangkunegara, Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013
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c. Budaya Institusi: Norma dan nilai berkembang di lingkungan sekolah,
mempengaruhi interaksi antara pihak manajemen dan guru, serta berdampak
pada motivasi dan semangat kerja mereka.

d. Pemanfaatan Teknologi: Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan
membantu meningkatkan proses pembelajaran serta pengelolaan sumber daya
manusia secara lebih efisien.

e. Kemampuan Manajerial: Keterampilan kepala sekolah dan pengelola
pendidikan mengatur sumber daya manusia guna mencapai tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan. '3

5. Karakteristik Manajemen SDM

a. Fokus pada Individlf Tujuan

c. Menyesuaikan dengan PEINE'I\?IE Wﬁeﬂ% SDM perlu bersifat dinamis
mampu menyesuaik!ﬁ%irﬁtﬁ%!‘ﬂl‘p%ﬁ” %bijakan pendidikan serta

tuntutan perkembangan zaman.
d. Mendorong Kolaborasi: Bertujuan menciptakan kerja sama solid dan harmonis

antara semua pihak di sekolah, termasuk guru, siswa, staf pendukung.'*

13 Hasibuan., Manajemen, Pengertian, Bandung: Bumi Aksara, 2018

14 Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Rineka Cipta, 2007
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B. Kompetensi Guru

1. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi guru mengacu pada keterampilan dan kualitas yang dimiliki

oleh seorang pendidik menjalankan peranannya dengan efektif. Hal ini mencakup

berbagai aspek penting yang harus dimiliki, seperti kompetensi pedagogik

(kemampuan dalam mengajar), aspek kepribadian (nilai moral dan etika yang

ditunjukkan), keterampilan sosial (kemampuan berkomunikasi dengan siswa, orang

tua, serta masyarakat), profesionalisme (penguasaan materi pembelajaran dan

upaya pengembangan diri)." *

2. Manfaat Kompetensi Guru * *

a. Meningkatkan Mutu goses Bg @ engajar:‘kKompetensi dimiliki guru
memiliki dampak laﬁsu y v v laff¥in belajar yang diperoleh
siswa. Seorang guru%em u anipua l y alwu menyampaikan materi
dengan cara lebih jelas, efektit:

b. Profesionalisme Pendidilumniw&smpetensi baik, seorang guru
melaksanakan peran Iéa!ﬁl'tﬁ&%y !a%%”Mh profesional dan penuh
dedikasi.

c. Peningkatan Karier dan Pengembangan Keilmuan Guru: Kompetensi kuat

memberikan kesempatan bagi guru terus mengembangkan diri baik karier

maupunpenguasaan pengetahuan lebih mendalam. '

15 Bambang. 2017, Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Profesionalisme

Guru. Jurnal Pendidikan Dan Humaniora ,Vol.54, 3- 10. Jember: Universitas Jember

16 Pata, 2018, Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Guru. Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar
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3. Fungsi Kompetensi Guru

a. Pencapaian Standar Pendidikan: Kompetensi yang dimiliki guru menjamin
mereka mampu memenuhi persyaratan standar pendidikan nasional
melaksanakan kurikulum yang diterapkan dengan efektif.

b. Kemajuan dalam Karier: Peningkatan kompetensi guru secara terus-menerus
mendukung perkembangan karier mereka, baik dalam posisi fungsional ataupun
mengambil peran sebagai kepala sekolah.!”

4. Faktor-faktor Mempengaruhi Kompetensi Guru

a. Pendidikan dan Pelatihan: Pendj#(an formal serta program pelatihan

disediakan bagi guru bertuju* memperluas Wawasan keterampilan mereka.

memengaruhi sejauh manwfv melnrbﬂxskan kompetensinya.
d. Fasilitas dan InfrastrM.‘ &Bpe'd'l!mpéﬁl&y Mya dan sarana pendukung

memadai sangat membantu guru melaksanakan tanggung jawab mereka lebih
efektif.

e. Kepemimpinan dan Dukungan Manajerial: Kepemimpinan efektif kepala
sekolah memberikan dorongan positif bagi guru terus meningkatkan kualitas

kompetensi mereka. '8

17 Handoko, 2012, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, BPFE Jogyakarta.
18 Kurniadin, 2013, Manajemen Pendidikan, Yogjakarta: Ar-Ruzz Media.
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5. Karakteristik Kompetensi Guru

a. Menyeluruh: Kompetensi guru mencakup berbagai dimensi, penguasaan materi
pelajaran, keterampilan mengajar, hingga kemampuan berinteraksi dengan
orang lain.

b. Berubah dan Berkembang: Kompetensi guru terus berkembang mengikuti
kemajuan teknologi, perubahan kurikulum, tuntutan dunia pendidikan terus
berubah.

c. Fokus pada Siswa: Kompetensi guru seharusnya menitik beratkan pada
kebutuhan perkembangan siswa, g1$ menciptakan pengalaman belajar yang

menarik dan efektif. * *

d. Profesional dan Beretilg Kompe rang guru juga mencakup kemampuan

bekerja dengan penﬁ in rm¥etika tinggi menjalankan

tugas pengaj arannyq*lf

C. Kinerja Guru

o UNIVERSITAS
1. Pengertian Kinerja GuRlH_ ABDUL CHALIM

Kinerja guru merujuk pencapaiandiperoleh seorang guru melaksanakan

tugas pendidikan di sekolah. Hal ini melibatkan tidak hanya hasil belajar siswa,
tetapi juga proses pengajaran yang dilakukan, kedisiplinan guru, hubungan dengan

siswa, serta partisipasi kegiatan pengembangan sekolah.?°

19 Yamin. 2011, Standarisasi Kinerja Guru. Bandung: Persada Press.

20 Suprihatiningrum, 2014, Pedoman Kinerja, Kualifikasi Dan Kompetensi Guru. Cet, I; Yogyakarta: Ar Ruzz
Media.
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. Manfaat Kinerja Guru

. Peningkatan Prestasi Siswa: Kinerja guru efektif memiliki dampak langsung
terhadap kemajuan hasil belajar siswa. Guru yang terampil dan berdedikasi
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memfasilitasi
keberhasilan siswa.

. Tercapainya Sasaran Sekolah: Kinerja guru yang optimal berkontribusi besar

terhadap pencapaian visi, misi, tujuan sekolah menyediakan pendidikan

berkualitas. *
* *

. Meningkatkan Citra Selﬁlah: King ,. J

di mata masyarakat dan insta w

. Fungsi Kinerja Guru .
. Penilaian Kinerja: l\élguk '

mencapai tujuan telah diteta belajaran.
. _UNIVERSITAS o
. Peningkatan Kompethrﬁg%lIeﬁjAE?Mal memotivasi guru terus

mengasah keterampilan, meningkatkan profesionalisme mereka dalam

unggul*emperkuat reputasi sekolah

>nilai sejauh mana mereka dapat

mengajar.

. Kemajuan Sekolah: Guru dengan kinerja yang baik turut berkontribusi dalam
pengembangan sekolah, aspek kurikulum, sarana prasarana, maupun budaya
sekolah.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

. Kesehatan Fisik dan Mental: Kesejahteraan fisik dan psikologis guru memiliki

dampak besar terhadap efektivitas mereka dalam mengajar.

21 Bambang. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Sulita



24

b. Bantuan Manajerial: Bantuan dari kepala sekolah, berupa fasilitas maupun

dukungan motivasi, memainkan peran penting meningkatkan performa guru.

c. Partisipasi dalam Peningkatan Profesional: Keterlibatan program pelatihan dan

upaya pengembangan diri sangat berpengaruh terhadap kemampuan kualitas

pengajaran guru..”?

D. Kerangka Berpikir

Kepemimpinan Kepala
Madrasah

!

Manajemen SDM

!

Kinerja Guru

l

Kompetensi Guru

h 4

Kualitas Pendidikan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan Gambar 2.1, penerapan manajemen Sumber Daya Manusia

(SDM) yang baik di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan berperan

sangat penting dalam menciptakan siklus peningkatan kompetensi dan kinerja guru

yang berkelanjutan. Manajemen SDM yang efektif dimulai dari kepemimpinan

kepala madrasah yang memberikan arah dan dukungan untuk semua kegiatan yang

berkaitan dengan pengelolaan guru. Kepemimpinan yang kuat akan memastikan

22 Bangun. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Erlangga.
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adanya program seleksi guru yang tepat, serta pengembangan karir yang memadai
melalui pelatihan dan evaluasi kinerja yang objektif. Selanjutnya, melalui proses
ini, kompetensi guru akan meningkat, yang secara langsung berpengaruh pada
peningkatan kinerja guru. Kinerja yang lebih baik memungkinkan guru untuk
memberikan pengajaran yang lebih efektif, serta mengelola kelas dan rencana
pembelajaran dengan lebih optimal. Dengan meningkatnya kompetensi dan kinerja
guru, kualitas pendidikan yang diterima siswa akan semakin baik. Proses ini
membentuk siklus yang berkesinambungan, di mana peningkatan kualitas
pendidikan menciptakan lingkungan ywmendukung pengembangan lebih lanjut
dari kompetensi dan kinelja*guru. Namu*, jika manajemen SDM tidak
2
",
9ig

SDM yang efektif di Madrasah To#dai b Belajar Desa Pekukuhan sangat

menentukan keberhasilan @m\fmyi(fﬁg kualitas pendidikan secara
KH. ABDUL CHALIM

% pelati% atau evaluasi yang kurang

dilaksanakan dengan baikﬁeperti te

efektif, maka kompetdsi erffimbat, sehingga kualitas

pendidikan yang dihasi%an : cna *u, penerapan manajemen

berkelanjutan



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian, suatu proses terstruktur menemukan solusi atas permasalahan
sedang dianalisis. Penelitian diartikan sebagai suatu kegiatan investigasi sistematis,
dengan pendekatan teliti dan kritis, untuk menggali fakta guna mendapatkan
pemahaman yang jelas. Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan pendekatan
kualitatif. >

Penelitian kualitatif, yang beral%)ada filsafat positivisme, digunakan oleh
peneliti untuk menganalisis ferﬁnena au obﬁk nyataterjadi. Peneliti berfungsi

* *

sebagai instrumen utama mengump @ ormasi dengan cara mengidentifikasi

kata kunci melalui obs&as
menggali data dari bgrbag
informasi relevan. Pendekatan
naturalistik, berfokus pada pdgdahjAteE @@ 4R IS dilakukan dalam kondisi alami
dan tidak dimanipulasi. ‘sl!e-tl(;deA Et!?hufpék%l!:allAn!Eln%adapi situasi dinamis dan
mampu menggali informasi tidak terlihat, dengan cara lebih humanis, seperti
melalui wawancara, observasi, memungkinkan peneliti memahami konteks

pengalaman manusia dalam cara lebih alami dan mendalam.?*

23 Azwar, 2021, Metode Penelitian., Jogyakarta: Pustaka Pelajar Offset.
24 Arikunto, 2018, Prosedur Penelitian Suatu Praktik, Bandung : PT Rineka Cipta,

26
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Metode penelitian kualitatif berlandaskan filosofi  postpositivisme
digunakan menyelidiki objek berada dalam kondisi alami. Dalam pendekatan ini,
peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pengambilan sampel data dilakukan
secara purposive, di mana sumber data dipilih berdasarkan tujuan penelitian. Proses
pengumpulan data menggunakan teknik snowball, memungkinkan peneliti
mendapatkan informasi dari sumber-sumber saling terhubung. Analisis data
dilakukan secara induktif atau kualitatif, dengan mengutamakan pemahaman

mendalam terhadap fenomena d@liti, xpada#kadar membuat generalisasi.?®

Peneliti turun lgpgsung angan m@mpelajari langkah-langkah
strategis manajemen swqber d
dan kinerja guru di Mad

Kecamatan Mojosari, Kabupat®

2. Jenis Penelitian

UNIVERSITAS
Penelitian ini mengadopsi pesqdq sedijlaguppdi mana peneliti melakukan

observasi, mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan menyusun laporan
berdasarkan temuan yang diperoleh. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menyelidiki fenomena secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata. Studi
kasus bertujuan untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai
berbagai aspek yang melibatkan penerapan manajemen Sumber Daya Manusia
(SDM), kompetensi, dan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa
Pekukuhan, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Dalam penelitian ini,

peneliti berfokus pada pengumpulan data terkait penerapan manajemen SDM untuk

25 Hasibuan.,2022, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: PT Bumi Aksara.



28

meningkatkan kompetensi dan kinerja guru, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pengelolaan SDM di madrasah
tersebut, serta peran kepala madrasah dalam menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung pengembangan kompetensi dan kinerja guru.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti hadir sebagai peneliti. Kehadiran peneliti menjadi krusial dia secara
langsung terlibat dalam proses penguﬁulan data, yang merupakan salah satu
karakteristik utama dari pendekatan inj

*

mendapatkan data-data yang dibuti

% Dalam studi ini, peneliti bertujuan untuk

peneliti pada lokasi perﬁiti 1,P
terjadi selama melakukgip pelig

Peneliti hadir untuk melak
manajemen Sumber Daya MahbbiaM &SRS HEfSmeningkatkan kompetensi dan
kinerja guru di MadrasahKHt.idAaina}?\lg/elﬁibcg!:ﬁaj!;rl %ﬂesa Pekukuhan. Kehadiran
peneliti sebagai observer langsung yang ikut serta dalam kegiatan yang ada selama
peneliti lakukan kurang lebih sekitar 2 ( dua) bulan yaitu bulan Desember 2024 s.d.
Januari 2025. Sehingga pengambilan kesimpulan dan tafsiran fenomena diambil
langsung tidak pada orang lain. Masa penelitian ini dimulai dengan tahap
pengumpulan data, di mana peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap

proses manajemen SDM yang ada, termasuk wawancara dengan kepala madrasah,

guru, dan pihak terkait lainnya, serta mengumpulkan data dari dokumen-dokumen

26 Lexy J, Metodologi Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 117.
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yang relevan. Peneliti juga akan memfokuskan perhatian pada pengumpulan data
mengenai program pelatihan guru, evaluasi kinerja, serta kendala yang dihadapi
oleh madrasah dalam pengelolaan SDM.

Setelah tahap pengumpulan data, peneliti akan menganalisis data yang
diperoleh untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan tantangan yang ada dalam
manajemen SDM di madrasah tersebut. Peneliti juga akan mengevaluasi bagaimana
kebijakan manajemen SDM yang diterapkan mempengaruhi peningkatan
kompetensi dan kinerja guru, serta kualitas pendidikan yang dihasilkan. Masa
penelitian ini diperkirakan berlangsu&selama beberapa bulan, dengan tujuan
untuk memberikan gambaran*/ang jelas ﬁngenai keadaan saat ini serta

an malgjemen SDM dan kualitas

1b v Pesa *kukuhan.

3 ' ! tm*mberikan kontribusi bagi

pedesaan, khususnya dengan

rekomendasi perbaikan gtuk mg

.

peningkatan kualitas pendidiKa

pendidikan di MadrasaWibti

Melalui penelitian i

menyediakan model manaj elﬂznqw mi&xsditerapkan secara lebih efektif

untuk mendukung perket!ﬁ)urgﬁ m&&&%kﬂ%a guru. Kehadiran peneliti

selama masa penelitian bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
akurat dan relevan, serta hasil penelitian dapat dijadikan acuan bagi kebijakan

pendidikan di masa depan.

C. Latar Penelitian
Latar penelitian merujuk pada kondisi dan situasi lingkungan serta tempat
yang terkait dengan topik yang sedang diteliti. Lokasi penelitian adalah tempat di

mana proses penelitian dilaksanakan. Sesuai fokus permasalahan yang diangkat
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dalam tesis ini, lokasi yang dipilih oleh peneliti adalah Madrasah Ibtidaiyah Wajib
Belajar Desa Pekukuhan, yang terletak di Kecamatan Mojosari, Kabupaten
Mojokerto, Jawa Timur. Proses penelitian dijadwalkan berlangsung dari bulan
Desember 2024 hingga Januari 2025. Pemilihan madrasah ini sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada keberagaman kompetensi yang dimiliki oleh madrasah,
meskipun terletak di daerah pedesaan, serta kualitas pengajaran yang sebanding
dengan sekolah-sekolah negeri di sekitarnya. Madrasah ini memiliki potensi yang
cukup besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, namun masih menghadapi
berbagai tantangan dalam pengelolaawumber daya manusia (SDM), terutama

dalam meningkatkan kompetenﬁian kinerja gm.

Melalui penelitian ini, diharag) apat ditemﬁcan model manajemen SDM

yang efektif yang daﬁt di g kalan kompetensi guru di
Madrasah Ibtidaiyah Wﬂ'ib . Pg&elitian ini juga bertujuan

untuk menganalisis faktor-fakto ng dan menghambat pengelolaan

SDM di madrasah tersebut seﬁm@*rm‘ rK)gendasi yang bermanfaat dalam

upaya perbaikan kual;é!-l 'p&ﬁ&(gr!' %ﬁlﬂaﬂelitian diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran di madrasah, serta memberikan wawasan terkait implementasi

manajemen SDM yang lebih efisien

D. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan data kualitatif. data

kualitatif merujuk pada informasi yang disajikan dalam bentuk Data kualitatif
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dikumpulkan melalui berbagai teknik, seperti wawancara, studi dokumen, dan
observasi langsung. Data diperoleh langsung dari sumber-sumber terkait, berupa
informasi mengenai sekolah diambil berbagai literatur yang relevan topik penelitian
ini.”’
2. Sumber Data Penelitian

Sumber data akan diperoleh dari dua tempat utama, Subjek Penelitian dan
Literatur. Untuk memperoleh informasi, peneliti menggunakan teknik snowball
sampling, dimulai dengan sejumlah kecil sumber informasi, kemudian berkembang

seiring waktu, sehingga memperoleh d%ﬂebih banyak dan berkualitas.?®

Dalam penelitian lapangtl, terdgpat du*kategori utama sumber data, data

primer dan data sekunder. Datg meruj‘u% pada sumber langsung

menghasilkan informat S infrmasi diperoleh setelah

melalui sumber data pr'wer.

a. Data Primer

Data dikumpulkan la‘gWEwgai q(R%elitian menggunakan alat ukur
instrumen pengumpulan KMRRJI’&Lk%‘?!A&!‘!Mber data yang dituju. Data

diperoleh melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait di sekolah, seperti kepala
sekolah, guru atau wali kelas, serta peserta didik, kemudian dianalisis,
diinterpretasikan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan,

Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto.

27 Sudiro. (2022). Manajemen sumber daya manusia. Bumi Aksara.

28 Baharun, H. (2018). Peningkatan kompetensi guru melalui sistem kepemimpinan: Jurnal Ilmu Tarbiyah,
6(1), 1-26.
? Larasati, S. (2019). Manajemen sumber daya manusia. Deepublish.
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b. Data Sekunder

Peneliti melakukan pengamatan menggunakan sumber, pihak yang telah
mengumpulkan data terlebih dahulu. Informasi yang diperlukan diperoleh melalui
dokumentasi, laporan pembelajaran muatan lokal, serta sumber lain seperti buku,
jurnal, internet. Berdasarkan data ini, peneliti menelaah dokumen-dokumen terkait
di sekolah berhubungan dengan manajemen budaya organisasi, bagaimana hal
tersebut berkontribusi meningkatkan kompetensi dan kinerja guru di Madrasah
Ibtidaiyah Wajib Belajar Des;Pek*han, #ecamatan Mojosari, Kabupaten

Mojokerto. *

E. Pengumpulan Daty

Proses pengumfyular gkalr sangat krusial dalam

penelitian, tujuan utama peng endapatkan data akurat dapat

dipertanggungjawabkan.”” UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif yang mengutamakan pemahaman mendalam terhadap fenomena
yang terjadi di lapangan. Metode ini berfokus pada pengelolaan manajemen sumber
daya manusia (SDM) di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan,
khususnya dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja guru. Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk melihat langsung implementasi manajemen SDM di

madrasah, sementara wawancara dilaksanakan dengan kepala madrasah, guru, serta

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta , 2017), hlm. 310.
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pihak-pihak terkait untuk menggali informasi mengenai tantangan, kebijakan, dan
praktik dalam pengelolaan SDM. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk
menganalisis berbagai dokumen pendukung seperti laporan kegiatan pelatihan,
hasil evaluasi kinerja, dan kebijakan yang diterapkan. Setiap teknik pengumpulan
data tersebut disesuaikan dengan pendekatan studi kasus yang digunakan dalam
penelitian ini.

1. Observasi

Observasi suatu kegiata“;ers‘u*ur mwgamati, mencatat elemen-elemen

yang ada dalam fenomenglgyang terg ﬂ biek penglitian.®’ Observasi dilakukan
untuk mengamati sec% langs anajenyip sumber daya manusia
(SDM) dalam meningkatka guru di Madrasah Ibtidaiyah
Wajib Belajar Desa Pgukuh ini mencakup beberapa aspek

berikut:
UNIVERSITAS

a. Peran Kepala MadrasgtyPepehifiraksp mrepggnati\ppgaimana kepala madrasah

menjalankan peran manajerialnya dalam kegiatan sehari-hari, seperti
memberikan arahan kepada guru, mengelola sumber daya yang ada, serta
menciptakan suasana yang mendukung pengembangan kompetensi guru.
Observasi ini bertuyjuan untuk menggambarkan bagaimana kepemimpinan
kepala madrasah dalam mengelola SDM berpengaruh terhadap kinerja guru.

b. Implementasi Pengembangan Kompetensi Guru: Peneliti akan mengamati
kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi guru, seperti

pelatihan, workshop, atau pembinaan yang dilakukan oleh madrasah. Fokus

31 Imbron, (2022). Manajemen sumber daya manusia.
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pengamatan adalah untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan
kompetensi ini diimplementasikan dan dampaknya terhadap kualitas
pembelajaran dan kompetensi guru.

c. Evaluasi dan Motivasi Guru: Peneliti akan mengamati bagaimana proses
evaluasi kinerja guru dilakukan dan sejauh mana hal tersebut dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. Observasi ini akan memberikan
gambaran tentang seberapa efektif sistem evaluasi dan umpan balik terhadap

peningkatan kinerja guru di %adras* *

2. Wawancara *

*

Wawancara me%lpakan illan dat&dilakukan melalui proses

e

dialog atau tanya jawab yah E fan informan. *?> Wawancara

digunakan untuk menggali pa laman dari berbagai informan

terkait penerapan manajemen adrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa
UNIVERSITAS
Pekukuhan. Wawancara I@ﬁtﬂ.ﬁ[gnlgtl @ﬁlﬁi‘ﬂ Mngan menggunakan daftar

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, yang berfokus pada tiga aspek utama
penelitian:
a. Kepala Madrasah

Wawancara dengan kepala madrasah bertujuan untuk menggali pandangan
tentang peran manajerial yang dijalankan, strategi yang diterapkan dalam
pengembangan kompetensi guru, serta tantangan yang dihadapi dalam
meningkatkan kinerja guru. Berikut Pertanyaan untuk Kepala Madrasah:

1) Bagaimana Ibu menyusun program peningkatan guru di awal tahun ajaran?

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta , 2017), him. 310.



2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)

9)

35

Bagaimana bentuk pendampingan Ibu terhadap guru dalam proses
pembelajaran?
Apakah ada forum khusus untuk pembinaan guru?

Bagaimana Ibu memotivasi guru di madrasah?

Apa pendekatan Ibu dalam pembinaan karakter guru?

Bagaimana Ibu membina guru baru agar bisa cepat beradaptasi?

Apa faktor pendukung terbesar dalam pengelolaan SDM guru di madrasah ini?
Bagaimana bentuk kolaborasi antarguru yang Ibu lihat di madrasah?

Bagaimana suasana kerja berpengaryh pada pengembangan guru?

10) Apa hambatan utama dalam*mbin an guI*yang Ibu hadapi?

15) Apakah Ibu pernah turun ﬁlﬁwgllrflhrg praktik guru?
16) Bagaimana Ibu mem&HﬁM&%aMMMelalui pelatihan?

17) Bagaimana Ibu membentuk budaya belajar antar guru?

18) Bagaimana Ibu membangun budaya saling menghargai antar guru?

19) Bagaimana Ibu mengatasi guru yang kehilangan semangat mengajar?

20) Apakah Ibu pernah memberi tugas tambahan untuk meningkatkan kepercayaan

diri guru?

21) Bagaimana keterlibatan Ibu dalam menyusun visi dan misi madrasah bersama

guru?
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22)Bagaimana peran Ibu dalam menjaga semangat spiritual guru-guru?
23) Apakah Ibu memiliki strategi untuk menjaga kekompakan tim guru?
24)Bagaimana Ibu menanggapi kritik atau saran dari guru?
25) Apa harapan Ibu terhadap pengembangan SDM guru ke depan?
b. Guru

Wawancara dengan guru bertujuan untuk mengetahui bagaimana mereka
merasakan dampak dari manajemen SDM yang diterapkan oleh kepala madrasah,
termasuk dalam hal pengembangan kompetensi dan motivasi kerja mereka. Berikut

*

1) Bagaimana Ibu mendapatka%imbi oan sa*awal mengajar?

Pertanyaan untuk Guru:

2) Apakah ada forum gugyang mg y proses &mbelajaran?

3)
4)

5)

6) Bagaimana pendampingawmﬁlgllifﬁagbu mengajar?
7) Apa yang mendukunﬁﬁ'd%%%eﬁ&!@%ri di madrasah ini?

8) Bagaimana suasana kerja di madrasah mendukung perkembangan Ibu?

9) Apa harapan Ibu dalam peningkatan fasilitas belajar?

10) Apa kendala Ibu dalam mengikuti pelatihan guru?

11) Bagaimana Ibu menilai evaluasi kinerja guru di madrasah ini?

12) Bagaimana suasana kerja yang diciptakan kepala madrasah?

13) Apa dampak kegiatan pembinaan pagi seperti kultum terhadap semangat kerja?

14) Apakah kepala madrasah pernah menunjukkan langsung cara mengajar?
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15) Pernahkah Ibu diikutkan pelatihan luar oleh kepala madrasah?

16) Apa dampak dari kegiatan belajar bersama tim guru kecil?

17) Apakah Ibu merasa ruang kerja terbuka untuk refleksi dan belajar?

18) Bagaimana Ibu melihat sikap kepala madrasah terhadap guru?

19) Bagaimana Ibu menyikapi teguran atau masukan dari kepala madrasah?

20) Pernahkah Ibu merasa jenuh mengajar? Bagaimana kepala madrasah
merespons?

21) Apakah Ibu pernah diminta ikut me*tsun @giatan madrasah?

22) Bagaimana peran kepajg madrasa
23) Bagaimana Ibu me@at ko w pla ma@irasah dalam mendampingi guru?
24) Apakah Ibu pernah terlib a
*

madrasah?

25) Apa harapan Ibu terhadap sistem p aan guru ke depan?
UNIVERSITAS

3. Dokumentasi KH. ABDUL CHALIM

Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data melibatkan pengambilan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, gambar, laporan bisa
memperkaya proses penelitian.>* Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data pendukung yang relevan dengan penelitian, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih objektif mengenai penerapan manajemen SDM di madrasah.
Teknik dokumentasi ini melibatkan pengumpulan berbagai jenis dokumen yang

terkait dengan topik penelitian, seperti kebijakan dan program yang diterapkan

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta , 2017), him. 310.
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untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru. Jenis dokumen yang akan

dikumpulkan antara lain:

a. Laporan Kegiatan Pengembangan SDM: Dokumen yang mencatat berbagai
kegiatan pengembangan SDM, seperti laporan pelatihan guru, program
pembinaan, dan hasil evaluasi kinerja guru.

b. Peraturan dan Kebijakan Madrasah: Dokumen yang berisi kebijakan yang
diterapkan oleh kepala madrasah untuk pengelolaan SDM, termasuk kebijakan

pengembangan kompetensi %n evxsi kingrja guru.

&

JIL

c. Evaluasi Kinerja GurggeDokume menunjylekan hasil evaluasi terhadap

kinerja guru, terma‘wk umps 1 enda%untuk perbaikan kualitas

pengajaran..

*

F. Analisis Data

Teknik Analisis date) RNEIAME P&elifigh Sni menggunakan pendekatan

o o KH. ABDUL CHALIM , .

deskriptif kualitatif. Pendekatan ini melibatkan penyajian hasil penelitian dengan
cara yang sederhana, seperti melalui tabel atau grafik. Tujuan dari pendekatan
deskriptif ini adalah untuk mengidentifikasi pola-pola atau tren yang muncul dalam
data yang dianalisis berfungsi untuk merangkum data observasi atau evaluasi ke
dalam bentuk nilai tunggal.>*

Dalam tesis ini, peneliti menerapkan model analisis interaktif yang

dikembangkan oleh Miles & Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur

34 Tashakkori, Mixed., 187-186.
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kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan/verifikasi.*

PL[[L,L[[[I[.L[] un ] I:“W' yian Data
| Data

|
|
: ". ferifikasy’
I R.m] kst Data — Penarikan
| Kesim nuhn
|

metode, seperti wawanciig 5 i pfdokumentasi. Wawancara bisa

dilakukan secara terstrukt r, atau tidak terstruktur untuk

menggali informasi ﬁﬁu clﬁ\é%Rl El.ir_erAAs?-l(Rﬁunakan untuk mengamati

langsung perilaku atau kejadian dalam konteks tertentu, sedangkan
dokumentasi mencakup pengumpulan data dari berbagai dokumen yang
relevan. Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang
mendalam yang menjadi dasar dalam proses analisis berikutnya

2. Tahap reduksi data, merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti

35 Nusa Putra, Kualitatif: Proses & Aplikasi (Jakarta: Indeks, 2011), 204.
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tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui
seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga
mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkat- peringkat, tetapi tindakan

ini tidak selalu bijaksana.

. Tahap penyajian, Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan, peneliti menyusun data yang telah
dipilih dan dikelompokkal*ke dalam f(*lat yang mudah dipahami dan

£)

a dilaku‘ﬁan dalam bentuk narasi atau

dianalisis lebih lanjut*enyajia

deskripsi yang men‘&a daﬁ diteliti, tabel atau grafik

untuk memvisualiwik iag&m untuk menunjukkan
hubungan antar tema. Penya;ia clas dan terstruktur memungkinkan
peneliti untuk menemuktl} mlveEeR demp Aang muncul, serta memudahkan
pemahaman terhadaplﬁlftm%ﬁ Qnﬂl-&!aloﬁla!M faktor yang terlibat dalam
penelitian.

. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam data dan
menghubungkannya dengan tujuan penelitian. Selain itu, verifikasi dilakukan
untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil valid dan dapat

dipertanggungjawabkan. Verifikasi dapat dilakukan melalui pengecekan

kembali data yang ada, konsultasi dengan informan, atau menggunakan teknik



41

triangulasi untuk memastikan konsistensi temuan dari berbagai sumber.
Verifikasi bertujuan untuk mengurangi potensi bias dan memastikan keakuratan

hasil penelitian.

G. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility
(validityas interbal), transferability (validitas eksternal) dependability (reliabilitas),
dan conjirmability (obyektivitas).*
1. Uji Kredibilitas (Credibility)

Uji kredibilitas data atau ke*caya& terhadap data hasil penelitian

kualitatif antara lain dila@,kan deng |l| P anjanga*pengamatan, peningkatkan

ketekunan dalam penelitian, t W w denga&teman sejawat, analisis

kasus negatif, dan member ¢
a. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan 1 peneliti kembali ke lapangan,
UNIVERSITAS -
melakukan pengamatan, Rwarﬁaﬁﬁ]ﬂ EWRILW data yang pernah ditemui

maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrap (tidak ada jarak
lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport, maka telah teijadi kewajaran dalam
penelitian, di mana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang

dipelajari.

36 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), him. 248.
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014)
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Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah
data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak.
Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli
atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan
lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti
kebenarannya. Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat
tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data.

b. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan ber% melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan*)enga cara Yersebut maka kepastian data dan

urutan peritiwa akan dapaﬁirekam : @5 sti dan %tematis

ns \ oy *
L

l E asi #iartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang ber

Pabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sunrll]w ﬂ%ﬁyl fw)sada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengz!ﬁ lf!raéggg%ﬁ %!'AM@ peneliti mengumpulkan

data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data

c. Triangulasi *

Dalam teknik *en

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan

data dari berbagi sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
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demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
waktu.*8
a) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data , dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Triangulasi sumber untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chcek)

Triangulasi Sumber pada penelitian ini ﬁ)at digambarkan sebagai berikut:

* *

PN

/ Informan 1 |
|

Informan 2

Wawancara

Informan 3

* *
Gambar 3.2 Tr1 si Su ngumpulan Data

b) Triangulasi Teknik
UNIVERSITAS
Triangulasi teknik, beralk WnﬂBmﬂ_gmkFA[mk pengumpulan data yang

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi teknik untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda.

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), Cet. 6, hlm. 271.
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Observasi Partisipatif

Sumber Data Sama Wawancara Mendalam

Dokumentasi

Gambar 3. 3 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
¢) Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
Untuk itu dalam rangka pengujian kre*ilitas data dapat dilakukan dengan cara

melakukan pengecekan dengan wawangfiga, observasi atau teknik lain dalam waktu

atau situasi yang berbeda. Bilagh
dilakukan secara berulang-
2. Uji Transferability *

kesamaan konteks pengirim dan

persoalan empiris yang

penerima. Untuk menerapkaUMlM&B&ﬂ-tA Qidalam penelitian ini nantinya
KH. ABDUL CHALIM

peneliti akan memberikan uraian yang rinci, jelas, dan juga secara sistematis

terhadap hasil penelitian.® Diuraikannya hasil penelitian secara rinci, jelas dan

sistematis bertujuan supaya penelitian ini dapat mudah dipahami oleh orang lain.

Laporan yang disusun diupayakan untuk mengungkap segala hal yang relevan,

sehingga pembaca memahami temuan-temuan diperoleh. Penemuan tersebut

bukanlah bagian dari uraian rinci, melainkan interpretasi dijelaskan secara

3 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 324.
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komprehensif bertanggung jawab, berdasarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi di
lapangan.
3. Uji Depenability

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil penelitian,
maka kumpulan dan interpretasi data yang ditulis dikonsultasikan dengan berbagai
pihak untuk ikut memeriksa proses penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan
peneliti dapat dipertahankan (dependable) dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.
4. Konfirmabilitas

*

Diperlukan untuk mema¥kan apakah d#a yang diperoleh bersifat objektif.

pihak te;gadap pandangan, pendapat,
u1 ’ i akmaka data tersebut dapat

ea*yratan data itu sendiri.

Penilaian bergantung kogensus be

Konfirmabilitas diuji dengan mertg ata informan atau ahli terkait. Proses

berlangsung bersamaan a‘j'NIWngal'}fﬁsPerbedaannya bahwa audit

dependabilitas fokus evMi ﬁ’gg gz!ng(!ﬂﬁﬂ'%ma penelitian, sementara

konfirmabilitas lebih menekankan pada memastikan keterkaitan yang jelas antara
data, informasi, interpretasi yang disajikan dalam laporan, dengan dukungan bukti

yang ada.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

. Gambaran Umum Latar Penelitian

. Profil Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar

Identitas Sekolah :
Nama Sekolah : MI Wajib Belajar
NSM/NIS/NPSN : 111235160071 / 60717254
Akreditasi DA
Alamat Lengkap : JI. Raya Pekukuhan No. 28 - 29 Kecamatan
‘*Sjosari Kabupaten Mojokerto Provinsi
*
*

No. Telp

*
Nama Kepala Sekolah

Nama Yayasan *

Tahun Didirikan
Tahun Mulai Beroperasi UN IV:E B%I TAS
KH. ABDUL CHALIM
Kepimilikan Tanah :
1) Status Tanah : Hak Milik
2) Luas Tanah : 720 M
3) Status Bangunan : Milik Sendiri (diatas tanah hak milik)

Sejarah Singkat Sekolah

Salam sejahterah bagi umat Islam ditanah air, berdirinya sekolah yayasan

Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar, sangat membantu bagi warga atau masyarakan

46
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yang berada disekitannya, terutama untuk anak yang tidak mampu. Ide atau gagasan
munculnya Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar dari H. Achmad mertua dari pak
Moenasir Ali. Ide ini disampaikan kemenantunya . Pak Moenasir Ali merupakan
pengurus pemuda Ansor Jawa Timur. Pak Moenasir Ali mengajak ranting NU untuk
membentuk madrasah..

Para pendiri Madrasah ini diantaranya adalah bapak Bakir (orang
Bangilyang tinggal di Mojolegi), Pak Kayin , Pak Moenasir Ali. Untuk mendirikan
Madrasah ini, Pak Kayin menyumbangkan tanahnya yang ada di desa di Mojolegi
dan Pak Munasir Ali menjual delmann&.

Kemudian ranting NU *1bar. Ada pe*bagian untuk beberapa wilayah.

g @ intuk pgf Kayin. Pak Moenasir Ali

cari sumbangan adalah pak Dikin.

merupakan donatur tetap. Sedangi@

Tanah yang di gunakan untyly maadiagaly edpdpintanah beli dari orang-oarang. Di
antaranya tanah milik bu msiﬁB DUL CHALIM

Program madrasah ibtidaiyah Wajib Belajar memacu, karyawan, karyawati,

Utara untuk pak Ali Ba&ri dan

en‘ﬁr Ali mencari donatur.

mendukung untuk memiri

Donatur tersebut adal% bad H. &/Iuntamu, beliau berdua

dewan guru dan staf untuk memajukan perkembangan pendidikan diadakan sebagai
berikut :

1) Istighosah setiap bulan sekali pada minggu pertama

2) Rapat kerja yayasan, guru dan staf ( Raker) satu tahun sekalih

3) Pertemuan refresing keluarga yayasan dengan keluarga guru-guru setiap tahun

sekali,



48

4) Milad, maulid Nabi besar SAW santunan anak yatim
5) Lomba RA/TK
6) Memberikan hadiah bagi siswa yang berprestasi.
c. Letak Geografis
Dusun Pekukuhan adalah sebuah dusun yang mempunyai nilai strategis dari
segi sosial, budaya dan pendidikan. Diantara beberapa aspek strategis yang dimiliki
desa Pekukuhan adalah :
1. Terletak di daerah pedesaan dengan alam sekitar yang di kelilingi sawah.
2. Berada dalam jarak yang tak terlalu'#lh dari kecamatan Mojosari.
3. Memiliki Luas wilayah kurafg lebih 720 mfersegi

4. Memiliki jumlah pgduduk @ lebih HIO jiwa dengan tingkat

kemajemukan yanﬁin ugi

L.W

5. Jarak ke pusat kecamatan adatdh®,5

6. Jarak ke pusat kota adalablﬂlﬁy ERSITAS
Keadaan geograﬁ%e&ﬁgrgllreﬁﬂﬁ"eihﬂuhan adalah sebuah desa di

wilayah kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto provinsi Jawa Timur. Keadaan

kemampuan SDM S

Desa Pekukuhan yang majemuk dengan didukung oleh suasana desa yang masih
asri dan berbagai peluang positif sangat membutuhkan hadirnya elemen
masyarakat yang memiliki kemampuan sumber daya manusia yang berkualitas,
baik berkualitas Iman dan taqgwanya maupun berkualitas Ipteknya. Berangkat dari
luhurnya cita-cita KH. Moenasir Ali untuk menciptakan sebuah Generasi Unggulan

bagi desa Pekukuhan pada khususnya dan bagi Negara Indonesia pada umumnya,
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dan juga dengan besarnya animo dan sambutan masyarakat akan hadirnya sebuah
lembaga pendidikan Islam yang mumpuni dalam hal kualitas maupun kualitasnya.
Dengan mengedepankan profesionalisme sebagai seorang Ulama Al-
_Amilin yang memiliki kemampuan mumpuni dan sosial kepada beberapa elemen
masyarakat menengah kebawah serta kemampuan untuk mengikat interest elemen
masyarakat menengah keatas, Yayasan Dahlan As Syafi‘i dibawah kepemimpinan
Beliau, telah berdiri kokoh sebagai salah satu lembaga pendidikan bagi generasi
muda kaum muslimin pada khususnya dan generasi muda Indonesia pada umumnya
d. Visi Misi Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar

*

1. Visi Madrasah Ibtidaiyah W*b Belajar

iS tolera‘lgi dan pusat penanaman

S

-/

tasi pada mutu lulusan yang baik

Menjadikan madr&h ungg

i

N

a. Menyelenggarakan pendidika

pribadi muslim yang bk

2. Misi Madrasah Ibti%iya

di bidang IMTA dan IPTE](N IVERSITAS
b. Menciptakan suasang(st!(‘omy linglhléw berbasis pada teknologi

pembelajaran yang fleksibel
c. Mendidik peserta didik berfikir kreatif, kritis dan bertanggung jawab
d. Mendidik siswa untuk mengerti pentingnya derajat kesehatan serta menjalin

kerja sama yang bertoleransi antara warga sekolah dan masyarakat.
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Tujuan
Tujuan Madrasah (Umum)

Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kurun waktu yang telah

ditetapkan, tujuan umum yang diharapkan tercapai oleh madrasah adalah:

1))
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

Mampu secara aktif melaksanakan ibadah yaumiyah dengan benar dan tertib.
Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan nonakademik.
Berakhlak mulia (Akhlakul Karimah).

Paeserta hafal juz 30 (Juz Amma).

Mampu menumbuhkan budaya bac‘aﬁm menulis bagi warga madrasah

Menjadikan sekolah sebagaiﬁman belajar y&g menyenangkan dan ramah anak

i

Berkepribadian, berpola hidup*S@hat@sert@®pcduli pada lingkungan.

agar warga sekolah mglpu men, engetahuan.

Dapat bersaing daiiida aWari Madrasah yang lain

dalam bidang ilmu et

Tujuan Madrasah (Khusuu NIVERSITAS
Dengan visi dan Ma&%egﬂﬁ 'CI!M1 kurun waktu yang telah

ditetapkan, tujuan yang diharapkan adalah:

1)

2)

3)

Mengupayakan pemenuhan sarana yang vital dalam mendukung terciptanya
sistem pendidikan yang berorientasi madrasah literasi

Mewujudkan iklim belajar yang memadukan penggunaan sumber dan sarana
belajar di madrasah dan di luar madrasah ;

Mengembangkan kurikulum sesuai dengan tuntutan masyarakat ,lingkungan,

dan budaya baca ;
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4) Melakasanakan sistem pendidikan yang berbasis kompetensi ;

5) Menjadikan kegiatan extrakurikuler sebagai sarana menjadikan anak didik agar
lebih terlatih dan terbiasa dalam menghadapi sebuah permasalahan baik teknis
ataupun organisasi

6) Memberi kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan

bakat dan minat yang dimiliki

B. Paparan Data
1. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan

Kompetensi dan Kinerja G#ru * *

Manajemen sumbf*daya mag il

lembaga pendidikan, ‘irmasuk W

DM) meﬁlpakan jantung pengelolaan

\drasah., Di Madrasah Ibtidaiyah

*

Wajib Belajar Desa Pekuk en SDM menjadi perhatian

utama dalam menjaga kud yang ﬁiselenggarakan. Dalam

lingkungan pendidikan yang te edesaan, manajemen SDM tidak
| UNIVERSITAS o |
hanya berbicara tentang mklﬂtglnlﬁlpéWAatmuru, tetapi lebih luas dari

itu—meliputi pembinaan, pengembangan potensi, supervisi pengajaran, pemberian
motivasi, hingga penciptaan budaya kerja yang sehat dan produktif. Kepala
madrasah sebagai pemimpin lembaga memikul tanggung jawab besar dalam
memastikan bahwa setiap guru yang berada di bawah koordinasinya dapat
berkembang secara kompeten dan mampu menunjukkan kinerja optimal.

Dalam konteks pelaksanaan manajemen SDM tersebut, kepala madrasah
mengambil langkah nyata melalui penyusunan program kerja bersama guru yang

dilakukan pada awal tahun ajaran. Program ini tidak dibuat secara sepihak,
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melainkan disusun bersama melalui forum musyawarah yang melibatkan seluruh
guru. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembinaan,
merancang peningkatan kompetensi, serta membangun strategi yang realistis dan
kontekstual berdasarkan pengalaman tahun sebelumnya.

Pendekatan perencanaan program peningkatan kompetensi guru di MI
Wajib Belajar bersifat partisipatif, berbasis pada musyawarah, dan disusun sesuai
dengan kebutuhan aktual guru di lapangan. Hal ini menjadi ciri khas yang
membedakan MI Wajib Belajar dari lembaga lain yang umumnya menerapkan
sistem perencanaan top-down. Di n&drasah ini, guru terlibat penuh dalam
menyusun program kerja, sehiﬁga tercipta #a memiliki yang tinggi terhadap
[\ *
ag pdaAalam keterbatasan, baik

' ! ber #aya anggaran. Namun,

alang untuk menerapkan manajemen

kegiatan peningkatan muty

Madrasah ini i#rup
dari sisi fasilitas, aksgs p

keterbatasan tersebut tidak me

SDM yang produktif. JustqutVElﬁlsw%gempit inilah kepala madrasah

dituntut untuk menghadlﬁ!z-llﬂ BQRM!- &H&!nlmmn yang bersifat solutif.

Peningkatan kompetensi guru menjadi fokus utama, karena dari sanalah kualitas
proses pembelajaran akan terbentuk. Kompetensi guru tidak hanya diukur dari
penguasaan materi ajar semata, melainkan juga dari kemampuan dalam mengelola
kelas, membangun hubungan yang baik dengan peserta didik, merancang metode
pembelajaran yang sesuai, serta membentuk karakter siswa.

Kinerja guru pun menjadi refleksi nyata dari penerapan manajemen SDM

yang dijalankan. Kinerja tidak semata dilihat dari presensi harian atau laporan
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administrasi, tetapi dari sejauh mana guru mampu menunjukkan perubahan positif
dalam praktik mengajar, inovasi pembelajaran, serta kontribusi terhadap suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan. Untuk mencapai kondisi ideal tersebut,
kepala madrasah menerapkan berbagai pendekatan, mulai dari perencanaan
program kerja, pelatihan internal, supervisi rutin, hingga pemberian dukungan
emosional dan spiritual. Semua itu dilakukan secara sistematis namun tetap
humanis.

Langkah pertama dalan}* pene*an Iﬁnajemen SDM di madrasah ini

o

dilakukan dengan perenca&an bersa . Kepalavﬁadrasah memfasilitasi rapat

koordinasi pada awal tahun a;4f@ fittakan kebutuhan pengembangan

guru dan merancang strateg arsifat kontekstual. Proses ini

bersifat partisipatif, di%ana fang &tuk menyampaikan ide,

keluhan, dan harapan mere sitoh, S.Pd.I Kepala Sekolah

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

—Setiap awal tahun ajaran, saya bersama para guru duduk bersama
menyusun program kerja yang menyentuh langsung pada kebutuhan
guru, khususnya peningkatan kemampuan mereka. Kami membuat
kalender pelatihan internal, menyusun evaluasi bulanan, dan
menentukan siapa yang mendampingi guru baru. Semua ini saya
koordinasikan agar berjalan terarah dan tidak hanya sekadar formalitas.|

menyampaikan.*’

Setelah penyusunan program, kepala madrasah melanjutkannya dengan
pendampingan langsung terhadap guru, terutama dalam kegiatan belajar mengajar.
Pendampingan ini tidak hanya dilakukan dalam bentuk observasi formal, tetapi juga

kunjungan ke kelas yang bersifat spontan namun tetap bermakna. Hal ini menjadi

40 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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ruang bagi guru untuk mendapatkan masukan yang membangun dan tidak membuat
mereka merasa tertekan.

—Saya tidak ingin guru hanya merasa diawasi. Maka, saya ikut terlibat
dalam beberapa kegiatan belajar mengajar mereka. Saya duduk di
belakang kelas, mengamati, dan setelah itu kita diskusi santai saja. Saya
beri masukan dan juga apresiasi. Ini penting agar guru merasa dibina,
bukan dihakimi.|

Pendampingan langsung ini menjadi penguat utama bagi guru, terlebih bagi
guru-guru muda yang masih berada dalam tahap adaptasi. Mereka tidak hanya
dibimbing secara teknis, tetapi juga d*rikan ruang untuk mengeksplorasi gaya

mengajar mereka sendiri dengan arahamyang jelas. Ibu Qoniah Zuhrotul Iksan,

*
S.Pd menyampaikan.*!

—Saya baruﬁua
bagaimana meng
madrasah tigak
ke kelas saya, lalu k@
karena ada pembimbi

Dalam pengembangaﬂﬂ‘vtﬁlﬁigrrrﬁg)ala madrasah juga mendorong
terbentuknya komunitas l)g'a!aAﬁRH %&M&Wadalah forum musyawarah

guru yang diadakan secara rutin untuk membahas strategi mengajar, berbagi

dén di awal saya sempat bingung
esuai kurikulum. Tapi kepala
senidiri. Beliau sering masuk
ang. Saya merasa sangat terbantu
bukan sekadar evaluasi.|

pengalaman, dan menyusun perangkat ajar bersama. Forum ini menjadi wadah yang
sangat bermanfaat karena guru bisa belajar dari rekan sejawat secara langsung. Ibu
Siti Masitoh, S.Pd.I menyampaikan.*

—Kami punya forum kecil namanya musyawarah guru madrasah. Isinya
diskusi praktik mengajar, berbagi pengalaman saat menghadapi siswa
sulit, bahkan berbagi media ajar buatan sendiri. Forum ini terbentuk
karena kebutuhan, bukan karena perintah dari atas. Dan saya biarkan itu
tumbuh secara alami, saya hanya memfasilitasi.|

4! Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
42 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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Guru pun merasa forum ini menjadi tempat yang tidak hanya memberi
mereka pengetahuan baru, tetapi juga memberi mereka rasa saling mendukung.
Dalam suasana kekeluargaan itu, guru merasa bebas mengemukakan ide dan
menerima masukan tanpa rasa takut. Ibu Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd
menyampaikan.*

—Kami rutin mengadakan diskusi guru setiap dua minggu. Di situ kami
bahas kendala-kendala mengajar, seperti siswa yang sulit fokus atau
materi yang sulit disampaikan. Kami saling memberi masukan. Kepala

madrasah juga ikut hadir dan memberikan penguatan. Forum ini seperti
tempat belajar kedua bagi saya.l

Aspek motivasi juga tidak terlepas dari perhatian kepala madrasah. Ia

memahami bahwa apresiasi yagig dibcrikan sgeara tulus dapat membangkitkan

semangat kerja guru, medki dalam ang saﬁat sederhana. Apresiasi ini

diberikan dalam bentulfe kese

keras yang dilakukan. Ibu S
*

—Saya percaya bahw liggbtivasi dengan cara yang tulus akan

menunjukkan perub ya cukup menyampaikan pujian

saat apel pagi, atau memberikan kesempatan mereka tampil dalam
pelatihan kecamatdiN kY BRewd I@ﬁgsargaan sederhana, tapi sangat

bermakna bagidvu AiBRUL CHALIM

Bagi guru, bentuk motivasi tersebut terasa sangat bermakna karena
diberikan pada saat yang tepat dan dalam suasana yang mendukung. Hal ini
membuat guru merasa dihargai dan dipercaya untuk berkembang. Ibu Qoniah
Zuhrotul Iksan, S.Pd menyampaikan.*’

—Kepala madrasah sering menyemangati kami bukan lewat pidato, tapi

lewat obrolan santai. Kadang saat istirahat, beliau datang dan bilang:
_Bu Qoniah, materi kemarin bagus ya penyampaiannya, anak-anak

43 Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
4 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
45 Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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antusias. Itu sederhana, tapi rasanya dihargai. Dan itu menumbuhkan
kepercayaan diri saya.l

Kepala madrasah juga memadukan manajemen SDM dengan pendekatan
religius dan pembinaan karakter. Kegiatan-kegiatan keagamaan seperti kultum,
salat berjamaah, dan pengajian internal menjadi sarana untuk membentuk pribadi
guru yang berakhlak dan menjadi teladan bagi murid. Ibu Siti Masitoh, S.Pd.I

menyampaikan.*®

—Kami mengajak guru untuk tidak hanya jadi pengajar, tapi juga
pembina karakter. Setiap haghi Jumat, guru ikut mengisi kultum, jadi
imam, atau membagakan kisah eladanan. Saya percaya bahwa
kompetensi bukan hanya soalateri, tapi juga akhlak dan keteladanan.|

—Saya merasa n)?NINf i Sar Alsbungan antara guru dan ke;pala
sekolah sepekﬁ :fgﬁ i;k ﬁ yang berlebihan, tapi ada
semangat unt affg. m@ membuat saya ingin terus
memperbaiki diri.|

Pendampingan terhadap guru baru juga dilakukan dengan pola mentoring
yang bersifat langsung. Kepala madrasah tidak sekadar memberikan arahan lisan,
tetapi secara aktif mendampingi guru masuk kelas, memberikan contoh, dan
mengevaluasi secara personal. Ibu Siti Masitoh, S.Pd.] menyampaikan.*®

—Untuk guru baru, saya tidak langsung beri tugas penuh. Saya dampingi,

saya ajak masuk kelas bersama dulu. Saya contohkan bagaimana
mengelola kelas. Setelah itu, saya minta dia coba sendiri, lalu kita

46 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
47 Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
8 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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evaluasi bersama. Ini penting agar mereka tidak merasa ditinggal
sendirian.|

Pendekatan ini dianggap sangat membantu guru baru dalam menyesuaikan
diri dengan ritme kerja madrasah. Mereka merasa didampingi, didengar, dan
diarahkan dengan penuh pengertian. Ibu Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd
menyampaikan.*’

—Saya merasa kepala madrasah sangat memperhatikan perkembangan
kami. Tidak hanya dari sisi administratif, tapi juga dari segi motivasi.
Beliau sering menyemangati kami saat menghadapi kendala, dan kadang
membacakan kisah inspira*uru-guru hebat di forum pagi. Hal kecil
seperti itu justru gpembuat” kamigesemangat kembali dan merasa
dihargai.l

2. Faktor-Faktor Pendukung
Meningkatkan Klﬁit
Dalam praktik*’han e
pendidikan, terdapat sejumlah f: langsung maupun tidak langsung
memengaruhi  keberhasilan UMAM&E&&}IAISktor-faktor tersebut bersifat
KH. ABDUL CHALIM
dinamis, dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan internal maupun eksternal
madrasah. Di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan, pengelolaan
SDM tidak berjalan dalam ruang hampa. Terdapat berbagai kekuatan yang
memperlancar proses pembinaan dan pengembangan guru, namun juga tak sedikit
kendala yang muncul dari keterbatasan sumber daya, sistem, dan akses terhadap
pengembangan profesional.

Sebagai madrasah yang terletak di lingkungan pedesaan, lembaga ini

memiliki keunikan tersendiri. Di satu sisi, adanya kedekatan sosial antara guru,

49 Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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kepala madrasah, dan warga sekitar dapat menjadi modal sosial dalam menciptakan
lingkungan kerja yang penuh kekeluargaan dan mendukung pengembangan SDM
secara nonformal. Namun di sisi lain, keterbatasan anggaran, kurangnya fasilitas
teknologi, serta akses yang minim terhadap pelatihan luar madrasah menjadi
tantangan besar yang terus dihadapi. Faktor pendukung dan penghambat ini harus
dipahami bukan hanya sebagai kondisi yang pasif, melainkan sebagai realitas yang
harus ditangani dengan pendekatan manajerial yang adaptif, inovatif, dan
kontekstual.

Dukungan dari kepala madrasgh menjadi elemen paling sentral dalam

menggerakkan sistem pengeloﬁn SDM. K*emimpinan yang bersifat dekat,

)

Tidak hanya itu, rela* SOBI w ”

e

keterbatasan fasilitas, nilai-nilai Kék€luafga@®dan kesamaan visi menjadi penguat

terbuka, dan mendorong p*a'rtisipasi nciptak;% atmosfer kerja yang sehat.

gitl dan kepala madrasah

yang luar biasa dalam menj a%sﬁlﬂrgﬁlmaes SDM di lingkungan madrasah.

Guru tidak merasa bekerjls !T!ﬂa‘ﬁ %BM!L ﬁ(!ﬂﬁl!alMalam kebersamaan, dan itu

yang menjadi kekuatan tersendiri bagi keberlangsungan pembinaan mereka.
Namun demikian, komitmen kepala madrasah tidak selalu dapat menjawab
seluruh tantangan. Keterbatasan dana menjadi salah satu hambatan klasik yang
sangat terasa, terutama ketika guru membutuhkan peningkatan kapasitas secara
formal dan profesional. Pengembangan kompetensi yang ideal memerlukan
pelatihan, literatur, teknologi, dan lingkungan belajar yang memadai. Dalam

banyak kasus, guru-guru di madrasah ini harus memutar otak sendiri untuk belajar
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dari sumber terbatas, atau bahkan berinovasi di tengah kekurangan alat ajar. Sistem
evaluasi juga masih bersifat informal dan belum didukung oleh instrumen yang
terstandar, sehingga sulit untuk memastikan keberlangsungan proses peningkatan
kompetensi secara terukur. Kondisi-kondisi inilah yang menjadi medan dinamis
dalam pengelolaan SDM: di satu sisi ada semangat besar dan dedikasi tinggi, namun
di sisi lain ada keterbatasan nyata yang tak bisa diabaikan.

Salah satu faktor yang paling kuat mendukung keberlangsungan
pengelolaan SDM adalah kehadiran kepala madrasah yang aktif membangun
komunikasi dan kedekatan emosional, dengan guru. Kepala madrasah tidak

memosisikan dirinya sebagai at®an se ata, m#ainkan sebagai rekan berpikir dan

menyampaikan.> *

—Saya berugaha 1
tapi sebag;%eka

kesulitan, saya lebih
sama-sama mencari penting, karena guru tidak akan

berkembang kalaWPv E:Rg] Tﬁ%adapi masalahnya.l
Bagi para guru, pdddkaABEPLIL i fbAdif®Ran rasa aman dan membuat

iru, idak hanya sebagai atasan,
guru yang sedang mengalami

mereka merasa dihargai sebagai individu. Rasa memiliki terhadap lembaga tumbuh
dari suasana yang tidak kaku, serta dari adanya ruang untuk mengemukakan ide
tanpa takut dinilai atau diabaikan. Ibu Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd
menyampaikan.’!

—Saya merasa madrasah ini seperti rumah kedua. Kami bisa
menyampaikan saran atau keluhan dengan terbuka, tanpa rasa takut.

%0 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
51 Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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Kepala madrasah juga terbuka menerima ide-ide kami. Hal-hal seperti
ini yang bikin kami betah dan mau terus berkembang.|

Faktor pendukung lain yang signifikan adalah kuatnya solidaritas antar
guru. Meski tidak memiliki banyak fasilitas, guru-guru di madrasah ini memiliki
kecenderungan untuk saling membantu, saling bertukar pengalaman, dan
membentuk komunitas belajar yang tumbuh secara alami. Ibu Siti Masitoh, S.Pd.I
menyampaikan.>?

—Kami sering melakukan diskusi tidak formal di ruang guru. Ada yang
baru menemukan metode baru, langsung dibagikan. Atau saat ada guru
yang bingung menghadapi murid tertentu, yang lain langsung bantu

kasih saran. Ini saya anggap sebagai kekuatan yang lahir dari
kebersamaan.|

Kebersamaan tersebut ﬁga di sakan%leh para guru sebagai sumber

semangat. Dalam kondisi terbatas @an dari rekan sejawat bisa menjadi

: ka*enghadapi situasi sulit di

an. J

—Saya pribadi merasa ban ajar dari teman-teman guru. Kadang
dari obrolan biasa s bagus. Dan kami memang sering

saling tanya dan bgjhagi YAEWIRE Fd Gu sangat membantu saya dalam
menyiapkan FRRC BB EHE AT

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa keterbatasan dana menjadi

sumber ide, penguat m*al, ‘

kelas. Ibu Qoniah Zuhn*ul

hambatan utama dalam pengelolaan SDM. Kegiatan pengembangan profesional
yang seharusnya menjadi bagian rutin dalam peningkatan kompetensi guru,
seringkali tidak dapat terlaksana karena ketiadaan biaya yang mencukupi. Ibu Siti
Masitoh, S.Pd.I menyampaikan.>*

—Kendala paling utama memang anggaran. Untuk pelatihan luar, kami
sangat terbatas. Kadang kami dapat undangan pelatihan dari kabupaten,

52 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
53 Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
54 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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tapi tidak bisa berangkat karena tidak ada biaya transport. Solusinya ya
kami undang narasumber lokal, atau lakukan pelatihan sendiri di sini
semampunya.|

Guru merasakan keterbatasan tersebut secara langsung. Antusiasme untuk
belajar sering terbentur dengan realitas biaya dan akses yang tidak memadai. Ibu
Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd menyampaikan.>

—Saya ingin sekali ikut pelatihan pengembangan RPP digital, tapi belum
pernah dapat kesempatan. Selain karena jarak, juga karena biaya pribadi
kadang tidak memungkinkan. Jadi saya belajar pelan-pelan dari teman
yang sudah pernah ikut.|

Infrastruktur teknologi j‘%ga mwdi ta‘igtangan serius. Saat pembelajaran

dituntut untuk adaptif te*adap digig@éhisasi, madragﬂ;l ini justru harus berjuang

dengan alat bantu yang sangat A tidak jarang harus menggunakan

perangkat pribadi secara ma S.Pd.I menyampaikan.>®

as. %yektor hanya ada satu,
itupun pinjam ke le aptop guru sebagian besar milik
pribadi. Saya beru n HP dan speaker kecil untuk

mendukung penWWIE Rtg)n-wlg belum sebanding dengan
kebutuhan . ABDUL CHALIM

Hal ini membuat guru harus menyesuaikan diri dengan kondisi, meski

—Untuk teﬁolo

konsekuensinya adalah waktu persiapan yang lebih lama, hasil yang kurang
maksimal, dan kelelahan tambahan di luar jam kerja. Ibu Qoniah Zuhrotul Iksan,
S.Pd menyapaikan.’’
—Saya pernah coba bikin video pembelajaran, tapi karena tidak ada
laptop dan editingnya sulit di HP, akhirnya saya menyerah. Saya butuh

waktu lama hanya untuk edit sederhana. Jadi kadang saya hanya bisa
cari video dari YouTube dan diputar lewat HP saat pelajaran.|

% Qoniah Zuhrotul Tksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
%6 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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Sementara itu, dari sisi sistem, belum adanya perangkat evaluasi kinerja
guru yang terstandar juga menjadi hambatan tersendiri. Proses pembinaan yang
seharusnya berjalan secara sistematis dan berkelanjutan, masih bergantung pada
inisiatif pribadi kepala madrasah. Ibu Siti Masitoh, S.Pd.I menyampaikan.>®

—Kami memang belum punya instrumen evaluasi kinerja yang standar.
Biasanya saya melakukan observasi secara berkala, lalu kami diskusi.
Tapi saya akui ini belum sistematis. Ke depan saya ingin menyusun
format penilaian yang bisa digunakan berkala, supaya pembinaan lebih
terarah.|

Guru pun berharap adanya si*n evaluasi yang lebih terstruktur agar

mereka memiliki arah dalam mengeg

*

gangkan diri. Saat ini, penilaian masih

gsulye setelah observasi. Saya
rubrik yang jelas, biar tahu apa

ingin sebenarnya adé 2
ahu madrasah ini terbatas, jadi saya

yang harus ditingkatkg

maklumi.|
UNIVERSITAS
3. Peran Kepala Mad¢dshhAd@ifyh) Mépelola| SPM untuk Menciptakan

Lingkungan Kerja yang Mendukung
Kepala madrasah memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber daya
manusia, khususnya dalam hal meningkatkan kompetensi dan kinerja guru. Sebagai
pemimpin lembaga pendidikan, kepala madrasah tidak hanya berfungsi sebagai
manajer administratif, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator
yang menjembatani kebutuhan guru dengan visi lembaga. Di Madrasah Ibtidaiyah

Wajib Belajar Desa Pekukuhan, keberadaan kepala madrasah menjadi poros utama

%8 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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dalam menggerakkan roda pengembangan guru. Dalam konteks lingkungan
pendidikan yang sederhana dan memiliki berbagai keterbatasan, kemampuan
kepala madrasah dalam menciptakan sistem kerja yang kondusif dan membangun
iklim profesionalisme menjadi sangat menentukan kualitas guru di lapangan.
Kepala madrasah bukan hanya menyusun program dan memberikan
instruksi, tetapi juga terlibat langsung dalam membangun relasi interpersonal
dengan guru. Keterlibatan ini menciptakan kepercayaan dan kedekatan yang
penting untuk pembinaan. Ke@a mﬁksah &tuntut untuk mengenali karakter

setiap guru, memahami patvensi dan aahan me@a, serta memberikan ruang

lam praktiknya, pendekatan ini

komunikasi, kesabaran, dan

*

keteladanan.

Salah satu bentuk nyata rasah adalah dengan menciptakan

ruang dialog yang terbtla_lyaaﬂ Iﬂ %t.fl:i%ris_wan dan guru. Dialog ini

menjadi wadah untuk menyampaikan masukan, membahas kendala pembelajaran,

dan merumuskan solusi secara bersama. Ibu Siti Masitoh, S.Pd.I menyampaikan.®
—Saya selalu menyediakan waktu untuk ngobrol santai dengan guru-
guru, baik di ruang kerja atau saat istirahat. Dari situ saya bisa tahu apa
saja yang mereka hadapi, apa yang mereka butuhkan. Guru yang merasa
didengar akan lebih semangat mengajar, itu sudah terbukti di sini.|

Guru merasakan bahwa ruang dialog yang dibangun kepala madrasah

memberi mereka kenyamanan dalam bekerja. Mereka merasa tidak dinilai secara

60 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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sepihak, melainkan dilibatkan dalam setiap proses pembinaan dan pengambilan
keputusan. Ibu Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd menyampaikan. !
—Saya merasa bisa menyampaikan apa saja ke kepala madrasah.
Misalnya kalau ada siswa yang susah diatur atau saya kesulitan
menyampaikan materi tertentu, beliau mendengarkan dulu, baru kasih
saran. [tu membuat saya merasa dihargai dan tidak takut salah.|
Selain membuka komunikasi, kepala madrasah juga berperan dalam
membangun semangat kerja guru melalui penguatan nilai-nilai kebersamaan dan
komitmen terhadap visi madrasah. P&ran ini dijalankan melalui pembiasaan
kegiatan bersama, baik yang basifat formal ﬂ*‘upun informal. Ibu Siti Masitoh,

*

S.Pd.I menyampaikan.®? *

ltusfr bersama. Saya biasanya
au pengalaman pribadi saat
ragi' satu perjuangan, bukan

—Setiap Juirat pagi
menyampaikan §h

mengajar dulu.
hanya sekaddr peg

Kegiatan rutin tersebut ri dampak signifikan bagi guru,

khususnya dalam menj agl%nﬁgi%%\é%%§é%%l%iﬁan di tengah rutinitas kerja

yang padat. Ibu Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd menyampaikan.®
—Saya pribadi merasa sangat terbantu dengan momen seperti kultum dan
sharing setiap Jumat. Bukan hanya untuk siswa, tapi juga kami para guru
ikut mendapatkan penyegaran spiritual. Kadang di situ muncul ide-ide
atau refleksi yang bikin saya semangat lagi.|

Kepala madrasah juga mengambil peran sebagai pembimbing langsung

dalam pengajaran. Tidak hanya memantau, tetapi juga memberi contoh konkret

61 Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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kepada guru, terutama guru baru atau yang masih belajar menyusun metode ajar
yang efektif. Ibu Siti Masitoh, S.Pd.I menyampaikan.®*
—Saya pernah masuk ke kelas, lalu setelah pelajaran selesai saya ajak
guru itu untuk membahas cara penyampaian materinya. Saya beri saran,
saya juga pernah praktikkan di depannya. Guru yang lihat langsung
biasanya lebih cepat paham dan lebih percaya diri.|
Guru mengakui bahwa keterlibatan langsung kepala madrasah dalam
mengamati dan mengevaluasi pembelajaran membantu mereka memahami aspek
yang harus ditingkatkan. Mereka tidak hanya menerima kritik, tetapi juga belajar

dari praktik nyata. Ibu Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd menyampaikan.®’

—Waktu saya masih bingun*tur waktu saat mengajar, kepala madrasah
ikut masuk ke kelas etelah_itu belu ajak diskusi, kasih tips, bahkan

nunjukin lan%wng cara bukaan Wajaran yang menarik. Itu
€ i

pengalaman berharga embuat “saya lebih siap mengajar
sekarang.|
ng \ o= *
Selain memberi pe an e : g ep@la madrasah juga mendukung

pengembangan profes%nal

eksternal, seperti pelatihan, pert forum guru madrasah. Walaupun

9

keterbatasan anggaran ngﬁn!ﬁ%%%,sé{ﬁ%imrasah tetap mencari celah

agar guru bisa mendapatkan pengalaman baru. Ibu Siti Masitoh, S.Pd.I
menyampaikan. 5

—XKalau ada undangan KK G atau pelatihan dari Kemenag, saya usahakan
satu atau dua guru ikut. Kalau anggaran tidak cukup, kadang saya bantu
transport dari dana pribadi. Saya yakin sekali pelatihan itu sangat
penting untuk membuka wawasan guru.|

84 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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Dukungan tersebut memberikan kesan mendalam bagi guru, karena mereka
merasa ada niat sungguh-sungguh dari kepala madrasah untuk mengembangkan
potensi mereka, meskipun secara teknis dan finansial madrasah masih terbatas. Ibu
Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd menyampaikan.®’

—Saya pernah diajak ikut pelatihan di kabupaten. Kepala madrasah bantu
biayanya, meski bukan dari dana resmi. I[tu membuat saya merasa
dipercaya dan termotivasi untuk ikut berkontribusi lebih dalam
madrasah ini.|

Kepala madrasah juga menga;bil langkah inisiatif untuk menciptakan
budaya belajar di kalangan gurt*Salah satuny*dalah membentuk tim kecil guru

untuk membaca bersama, &rbagi ref] lan men(ﬂkusikan perangkat ajar yang

sedang disusun. Ibu SitiMasiée

—Saya bentyk tif

gihpat orang, untuk saling bantu
review RPP; ‘atau

j ikut di dalamnya. Dari
sana, guru jadi terbidSe #an merasa bahwa belajar itu tidak
harus mahal, tapi bis ma.|

Guru pun menyamblblﬁih}nés'ﬁtg ﬁrﬁlgt karena mereka merasa tidak
dibebani, tetapi didamp@i‘-PAgpiulnﬁHN(eruang belajar yang santai

namun bermanfaat, dan mendorong mereka untuk tidak stagnan dalam metode ajar.
Ibu Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd menyampaikan.®’
—Saya dulu agak malas bikin RPP karena bingung mulai dari mana. Tapi
setelah ikut tim kecil itu, saya jadi lebih semangat. Karena ada teman
diskusi, dan kepala madrasah juga ikut kasih saran. Jadi saya merasa ini
bukan kewajiban semata, tapi bagian dari proses belajar.|

Terakhir, kepala madrasah memainkan peran penting dalam membangun

budaya saling menghargai di antara seluruh warga madrasah. Beliau selalu

87 Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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menekankan pentingnya komunikasi yang santun, penguatan karakter, dan
penghargaan terhadap setiap usaha guru. Ibu Siti Masitoh, S.Pd.I menyampaikan.”™
—Saya selalu bilang ke guru-guru: kita ini bukan saling mengawasi, tapi

saling mendukung. Saya ingin mereka tahu bahwa semua upaya mereka

dihargai, sekecil apapun itu. Kalau budaya saling menghargai ini kuat,

maka suasana kerja akan nyaman dan guru akan berkembang dengan

sendirinya.|
Guru merasa pendekatan ini membuat mereka lebih termotivasi dan merasa
betah di madrasah. Dalam suasana kerja yang suportif, mereka merasa leluasa untuk

terus mencoba, gagal, memperb*aiki d* dan berkembang. Ibu Qoniah Zuhrotul

Iksan, S.Pd menyampaikan,”!

*

hala madrasah itu bukan sekadar
an i*ngan cara yang tenang.
menegur dengan halus. Itu
emwrbaiki diri.l

—Saya sangat mera

atasan, tapi*()s
Tidak pernah
membuat sa*a n

C. Temuan Penelitian

Penelitian ini bertlglﬂ] V”E‘R‘S Iqep‘gstahui bagaimana penerapan
manajemen sumber dameégefy\l') ?ah%!‘l!Mkan oleh kepala madrasah

dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja guru, serta mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengelolaan tersebut, termasuk
bagaimana peran kepala madrasah dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pengembangan guru. Temuan-temuan dalam penelitian ini diperoleh
melalui pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan

dokumentasi, yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa

70 Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
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Pekukuhan. Paparan temuan berikut ini disusun berdasarkan masing-masing
rumusan masalah yang telah ditetapkan.
1. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan
Kompetensi dan Kinerja Guru

Penerapan manajemen SDM di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa
Pekukuhan berlangsung dalam kerangka yang sederhana namun efektif. Kepala
madrasah mempraktikkan manajemen SDM tidak hanya melalui pendekatan
struktural dan administratif, tetapi lebih banyak melalui pendekatan personal dan
partisipatif. Kepala madrasah menunju$1n kepemimpinan yang aktif dan terlibat

langsung dalam setiap proses ﬂngemangan‘%’uru. Hal ini terlihat dari adanya

perencanaan program peﬁlgkatan NSl gurl‘lk di awal tahun ajaran yang

dilakukan secara bersaffia-s
tersebut, guru tidak hawa
dan evaluasi diri untuk kemudia
madrasah. Pembinaan terhadu mv(tlwlaf FEQra terus-menerus, baik melalui
kegiatan supervisi kelas }lSr!-g' dlﬁlgzgz!l!z!n gﬂl&i"{!&%al, maupun melalui forum
diskusi guru yang diadakan secara rutin. Kepala madrasah terlibat langsung dalam
proses ini, tidak hanya sebagai pemantau tetapi juga sebagai pembimbing, bahkan
tidak segan memberi contoh praktik mengajar secara langsung. Sikap kepala
madrasah yang mengedepankan pendekatan persuasif dan empatik menjadikan
guru merasa dibina, bukan diawasi.

Selain kegiatan profesional, pembinaan juga diarahkan pada aspek spiritual

dan karakter. Kegiatan rutin seperti kultum pagi, tadarus, dan salat berjamaah
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menjadi sarana untuk membentuk pribadi guru yang religius, bertanggung jawab,
dan memiliki integritas dalam menjalankan tugas. Kepala madrasah secara aktif
membangun semangat kerja guru melalui motivasi yang disampaikan secara
langsung, baik dalam forum resmi maupun dalam interaksi harian yang hangat.
Apresiasi juga diberikan secara tulus kepada guru dalam bentuk ucapan, pujian
terbuka di depan rekan sejawat, serta pemberian tanggung jawab tambahan sebagai
bentuk kepercayaan. Hal ini berdampak besar terhadap peningkatan motivasi dan
kinerja guru di lapangan. Para guru merasa dihargai dan diperhatikan, sehingga
muncul dorongan intrinsik untuk terus wingkatkan kualitas mengajar mereka. Di
sisi lain, kegiatan pembelajara*juga ' engal*ni peningkatan dari segi variasi

angkat a;ﬁr, dan inisiatif guru untuk

3

pembinaan berkelanjutan.

i merupakan hasil dari

car{' konsisten oleh kepala

2. Faktor-faktor yang Merﬂw‘vgﬂlg/ierﬁlsmbat Pengelolaan SDM
Temuan penelitiaK Henﬁﬁﬁ&gllbﬁMM pengelolaan sumber daya

manusia di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan dipengaruhi oleh
sejumlah faktor pendukung dan penghambat yang saling berdinamika. Faktor
pendukung yang paling dominan adalah gaya kepemimpinan kepala madrasah yang
komunikatif, terbuka, dan mampu menciptakan iklim kerja yang bersahabat. Kepala
madrasah senantiasa membangun komunikasi dua arah dengan guru,
mendengarkan keluhan dan kebutuhan mereka, serta menciptakan suasana yang

kondusif untuk tumbuh bersama. Di samping itu, kebersamaan antar guru juga
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menjadi kekuatan besar dalam mendukung manajemen SDM. Para guru saling
berbagi pengalaman, saling memberikan masukan terkait pembelajaran, dan
membentuk komunitas belajar kecil yang tumbuh secara alami di lingkungan
madrasah. Budaya kekeluargaan yang dibangun oleh kepala madrasah menjadi
fondasi yang kokoh dalam menjaga stabilitas dan kenyamanan kerja. Guru merasa
tidak hanya bekerja, tetapi menjadi bagian dari sebuah keluarga besar yang saling
mendukung satu sama lain. Dukungan spiritual melalui kegiatan keagamaan
bersama juga menambah nuansa kerja yang menenangkan dan penuh keberkahan.

Namun demikian, manajemen SDM di madrasah ini juga menghadapi

berbagai hambatan, baik yang I*sifat teknis I*upun struktural. Salah satu faktor

erbatasazn* anggaran. Madrasah tidak

atif seperti pelatihan internal atau

penghambat yang paling utama ad

)

Kepala madrasah kerap kali hart

memiliki dana khusus ﬁ'tu g

al‘glru secara formal, seperti

mengikuti pelatihan di*ua b@m ajar digital berbayar.

menghadirkan narasumber é’N i%ﬁg‘-l-sﬂ(sar Di sisi lain, keterbatasan
fasilitas pendukung pem&l%al&qut!' p%ﬁ&!rtl M(, proyektor, dan koneksi

internet juga menjadi kendala bagi guru dalam mengembangkan media ajar yang
sesuai dengan kebutuhan zaman. Sebagian besar alat pendukung pembelajaran
merupakan milik pribadi guru, dan penggunaannya pun masih sangat terbatas.
Hambatan lainnya adalah belum adanya sistem evaluasi kinerja guru yang baku dan
terdokumentasi secara konsisten. Evaluasi yang dilakukan masih bersifat lisan dan
berbasis pengamatan pribadi kepala madrasah, tanpa adanya rubrik penilaian yang

standar. Akibatnya, meskipun pembinaan berjalan secara terus-menerus,
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pencapaian pengembangan guru sulit diukur secara objektif dan sistematis. Meski
demikian, semua hambatan ini dihadapi dengan sikap adaptif dan solutif oleh
kepala madrasah dan para guru, yang tetap menjaga semangat untuk berkembang
walau di tengah keterbatasan
3. Peran Kepala Madrasah dalam Mengelola SDM untuk Menciptakan
Lingkungan Kerja yang Mendukung

Peran kepala madrasah dalam pengelolaan sumber daya manusia di
Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan sangat menonjol dalam
membentuk lingkungan kerja yang kwusif bagi pengembangan guru. Kepala

madrasah tidak hanya menjalm*an fungsi adﬁnistratif seperti mengatur jadwal

atau menilai kinerja guruﬁetapi le itu, beli‘gl hadir sebagai sosok yang

L

besar guru dapat tumbuh, belajar, @8

mampu membangun Wias

Lingkungan kerja yan&de

Kepala madrasah memlnq'm "FRSH fasilitator yang menyiapkan
ruang diskusi, pendampir!g b!mﬁﬁﬁ H’rgﬁlﬂ %I'I(IEMS, dan motivator yang terus

menyemangati guru dalam berbagai kesempatan. Kepala madrasah juga aktif dalam
menghidupkan forum-forum internal seperti kelompok kerja guru, pembinaan pagi
hari, hingga kegiatan keagamaan bersama yang mempererat hubungan antar warga
madrasah. Sikap kepala madrasah yang inklusif, menghargai setiap pendapat, serta
memberikan kepercayaan kepada guru untuk mencoba dan berinovasi, menjadi

kunci terbentuknya lingkungan kerja yang penuh semangat dan loyalitas.
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Guru-guru di madrasah ini merasa nyaman untuk menyampaikan ide,
berdiskusi tentang kesulitan pembelajaran, dan menerima kritik dengan hati terbuka
karena diberikan dalam suasana kekeluargaan. Kepala madrasah juga membangun
sistem kerja yang tidak menekankan pada target semata, melainkan pada proses
pembinaan yang berkelanjutan. Penekanan pada penghargaan atas usaha, bukan
hanya pada hasil, menciptakan suasana psikologis yang sehat. Guru merasa
dihargai, didengar, dan dianggap penting dalam proses membangun madrasah.
Tidak hanya itu, kepala madrasah juga memberi ruang untuk refleksi dan
pembelajaran melalui kegiatan evalu&si informal dan pelatihan kecil yang

disesuaikan dengan kebutuhan m *

kemam%{mn kepala madrasah dalam

)

menjaga semangat, kekompakan,

Di tengah keterbagstan sumb

memaksimalkan poten*ya

sebagai tempat yang wd DN g
Peran kepala madrasah sangat m¢

dan arah pengembangan SDl".I, qug]ﬂandsngan visi madrasah yang ingin

terus maju walau berada !ﬁ Bﬁg&%ge%!rtgakl ALIM



BABYV

PEMBAHASAN

A. Diskusi
1. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan
Kompetensi dan Kinerja Guru
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen
sumber daya manusia (SDM) di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa
Pekukuhan dilakukan secara kontekstual, membumi, dan menyesuaikan dengan

kondisi serta kebutuhan madrasah. Kepala madrasah menjalankan fungsi

manajerial bukan semata-mata dalam*[ah administratif, tetapi juga menyentuh

* *

evaluasi secara informal. Ia i ng-ruang dialog dengan guru,

mendengarkan keluhan, mem"geN m5ﬁ§ (!%Iélg}iendekatan yang lembut, serta
KH. ABDUL CHALIM
menjadi teladan dalam menjalankan aktivitas keseharian. Sikap ini mencerminkan
bahwa manajemen SDM di madrasah ini berjalan tidak hanya dalam kerangka
struktural, tetapi juga emosional dan spiritual.
Kepala madrasah membina guru melalui program pembinaan yang tidak
kaku. Ta memberikan ruang kreatif bagi guru untuk mengekspresikan gagasan,

menyusun perangkat ajar, dan berinovasi dalam pembelajaran. Selain itu, motivasi

juga diberikan melalui penghargaan non-material, seperti pujian, kepercayaan, dan

73
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pelibatan guru dalam berbagai kegiatan kelembagaan. Kepala madrasah juga
menanamkan nilai-nilai religius sebagai fondasi karakter guru, dengan mengajak
mereka aktif dalam kegiatan keagamaan seperti tadarus, kultum, dan pembinaan
karakter berbasis keteladanan. Hal ini menunjukkan bahwa kepala madrasah
memahami bahwa peningkatan kompetensi guru tidak dapat dipisahkan dari
pembentukan karakter dan motivasi kerja.

Jika dibandingkan dengan teori manajemen SDM dalam kajian pustaka,
temuan ini memiliki kesesuaian yang sangat kuat. Menurut Rivai dan Sagala,
manajemen SDM mencakup empat fungsi utama: perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pengembangan.*Pener pan r*najemen SDM dalam konteks
/o)
g

mengelola guru sebagai tenaga K@ cbagai manusia yang perlu dibina

kan un&c menciptakan guru yang

pendidikan, menurut Sa?ﬁa, ha

profesional, loyal, dame yﬁg tinggi. Penerapan di

madrasah ini sesuai de%an ke'lgla madrasah tidak hanya

secara holistik. Pendekatan y@mvﬁﬁsjﬁaﬁgaras dengan model manajemen

SDM berbasis kontekstl!él!-ld'i %ﬁl?!(%l‘)ij%!ﬁl%ategi disesuaikan dengan

realitas lembaga dan kemampuan sumber daya yang ada.

Hal ini membuktikan bahwa praktik perencanaan yang dijalankan oleh
kepala madrasah tidak dilakukan secara intuitif semata, tetapi telah mengacu pada
teori manajemen SDM yang menempatkan perencanaan sebagai elemen mendasar
dalam pengelolaan tenaga kependidikan. Dengan demikian, dapat ditegaskan

bahwa temuan penelitian ini mendukung teori manajemen SDM yang telah dikaji
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dalam pustaka, khususnya pada aspek pembinaan berkelanjutan, partisipasi aktif
guru, dan motivasi berbasis penghargaan personal serta spiritualitas.
2. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Pengelolaan SDM
Penelitian ini juga menemukan bahwa proses pengelolaan SDM di
madrasah sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal yang saling
berdinamika. Di satu sisi, terdapat kekuatan besar dari kepemimpinan kepala
madrasah yang terbuka, komunikatif, dan mendukung. Kepala madrasah
menciptakan suasana kerja yang aman dan nyaman, membangun komunikasi dua
arah, dan menjalin hubungan yang ak%dengan para guru. Ini mendorong guru
untuk terbuka, menyampaikan ﬁndala, dan tefibat aktif dalam proses perbaikan

pembelajaran. Di sisi lain,&ekomp ; guru ju‘g% menjadi faktor pendukung

yang kuat. Guru-guruﬁi |
membentuk solidaritawan

dibangun di madrasah menjad

organisasi. UNIVERSITAS
Namun, tidak da!& dim%hgﬂt&m sejumlah hambatan yang

cukup signifikan. Pertama adalah keterbatasan anggaran. Madrasah tidak memiliki
alokasi khusus untuk pelatihan profesional guru, sehingga akses terhadap
peningkatan kapasitas secara formal menjadi sangat terbatas. Kedua adalah
keterbatasan fasilitas teknologi. Guru sering kali harus menggunakan perangkat
pribadi seperti ponsel atau laptop milik sendiri untuk mendukung kegiatan

pembelajaran. Ketiga, belum adanya sistem evaluasi kinerja yang terstandar dan
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terdokumentasi secara sistematis, sehingga proses evaluasi hanya bersifat informal
dan kurang terstruktur.

Dalam kajian pustaka, Mulyasa menekankan bahwa pengelolaan SDM yang
efektif dalam pendidikan memerlukan sistem yang terarah, indikator yang jelas, dan
evaluasi berkala yang terstruktur. Namun, teori tersebut sangat ideal dan
memerlukan sumber daya yang memadai. Sementara itu, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pengelolaan SDM dapat tetap berjalan meskipun tanpa sistem
formal yang lengkap, asalkan ada semangat kerja sama, kepemimpinan yang
komunikatif, dan fleksibilitas dalam pendekatan.

Temuan ini menunjukkaﬁahwa eori i&l dalam manajemen SDM kadang

Arasah d‘ekngan keterbatasan. Namun,

g

SDM, namun juga menunjukkan

tidak sepenuhnya dapat a:[erapka

aspek-aspek inti dari t*’rl 'na*', motivasi, evaluasi, dan

kolaborasi tetap munm.*dal ! .

ini secara umum mendukung ted

bahwa dalam kondisi terbafagymplerases deori perlu dimodifikasi  dan
disesuaikan dengan realitlcggla'néagp UL CHALIM

Dengan demikian, hasil temuan di lapangan tidak menolak teori yang telah

tua*Oleh karena itu, temuan

dikaji, tetapi menunjukkan bahwa teori tersebut dapat dimodifikasi dan ditafsirkan
ulang agar lebih adaptif terhadap konteks madrasah yang memiliki keterbatasan

sumber daya.
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3. Peran Kepala Madrasah dalam Mengelola SDM untuk Menciptakan
Lingkungan Kerja yang Mendukung

Peran kepala madrasah dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung tampak sangat kuat dalam penelitian ini. Kepala madrasah tidak hanya
memimpin dalam arti formal, tetapi juga menjadi sosok penggerak yang
memberikan teladan, dukungan moral, dan ruang pertumbuhan bagi para guru.
Lingkungan kerja yang tercipta di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa
Pekukuhan bukanlah hasil dari sistem baku, melainkan hasil dari relasi sosial dan
budaya kerja yang dibangun secaakonsisten. Kepala madrasah mampu

menjembatani kebutuhan lemwga depgan l*ndisi para guru, serta menjaga

@ elalui pc:gdekatan yang personal dan

'1-; *

sel&gai fasilitator dengan
mengadakan forum diskusi, pemD1ide pok kecil, dan kegiatan refleksi rutin.

stabilitas emosional dan ?e'mangat

kolegial. *

Kepala madr@h

Ia juga menjadi motivator degn [Wlnlg(ﬁ'szm’ kepercayaan, dan dukungan

atas inisiatif guru. SelaiIKH,' s&%ggémﬁM!;IMpala madrasah tidak segan

untuk masuk ke ruang kelas, mengamati pembelajaran, dan memberikan masukan
secara langsung dan bijak. Ia juga menanamkan nilai-nilai spiritual yang
memperkuat karakter dan integritas para guru. Semua ini menciptakan suasana
kerja yang tidak menekan, tetapi menumbuhkan.

Menurut Mulyasa, kepala sekolah memiliki tiga peran penting: sebagai
manajer, pemimpin pembelajaran (instructional leader), dan pembina karakter.

Demikian pula dalam kajian pendidikan Islam, kepala madrasah diposisikan
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sebagai figur moral yang bertugas membentuk budaya kerja yang mencerminkan
nilai-nilai keislaman dan keberkahan. Temuan ini sesuai dengan teori tersebut
karena kepala madrasah di Pekukuhan menunjukkan praktik nyata dari ketiga peran
tersebut. Ia tidak hanya mengelola, tetapi juga membina dengan hati, menanamkan
nilai, dan memfasilitasi perkembangan guru secara holistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa temuan ini secara kuat dan
utuh mendukung teori peran kepala madrasah dalam pengelolaan SDM, khususnya
dalam aspek menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan

kompetensi, motivasi, dan kesejahterawsikologis guru.

* *

B. Pembahasan *

*

Bab ini menyajikan pe uan-tewan penelitian yang telah

dipaparkan sebelumnya daldh ini bertujuan untuk mengkaji
secara lebih mendalam makn3 mukan, serta menempatkannya

dalam kerangka teoritis yang te kajian pustaka (Bab II). Dengan
. .. UNIVERSITAS ,
pendekatan ini, peneliti msﬁwﬂth%wmlh‘nana temuan di lapangan

menunjukkan kesesuaian, memperkuat, atau bahkan memperluas wawasan teoritis
yang ada, khususnya dalam konteks manajemen sumber daya manusia di
lingkungan madrasah. Subbab berikut akan membahas ketiga fokus penelitian
secara lebih mendalam, dikaitkan langsung dengan teori-teori dari para ahli yang

telah dikaji sebelumnya.
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1. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan
Kompetensi dan Kinerja Guru

Penerapan manajemen sumber daya manusia (SDM) di Madrasah Ibtidaiyah
Wajib Belajar Desa Pekukuhan memperlihatkan pendekatan yang khas, bersifat
kontekstual, dan berbasis pada pendekatan relasional yang kuat. Kepala madrasah
tidak hanya menjalankan fungsi manajerial administratif, tetapi juga terlibat aktif
dalam pembinaan dan pengembangan guru melalui pendekatan dialogis,
pembimbingan langsung, serta penguatan spiritualitas kerja. Pola manajemen yang

digunakan menunjukkan adanya pemal@an bahwa SDM tidak bisa hanya dikelola

dengan sistem, melainkan juga ingan i. *

difokuskan pada upaya nw;VtEeR SIWAegnsi guru melalui pelatihan,
pendampingan, evaluasi!(!TAn %%iya!mc}u‘lélnlbﬂyeluruh.  Di Madrasah

Ibtidaiyah Wajib Belajar Pekukuhan, praktik ini terlihat dari bagaimana kepala
madrasah merancang program kerja bersama guru, memfasilitasi forum
musyawarah guru, serta menyusun mekanisme pembinaan melalui kegiatan

keagamaan dan supervisi kelas yang tidak bersifat menekan, tetapi membina.

2 Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: dari Teori ke Praktik (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2005), him. 10.

3 Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009),
hlm. 54.
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Lebih lanjut, peningkatan kinerja guru tidak hanya tampak dalam aktivitas
administratif, tetapi juga dalam semangat kerja, partisipasi dalam kegiatan
kelembagaan, dan keaktifan dalam menyusun inovasi pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mulyasa yang menyebutkan bahwa kompetensi guru akan
berkembang ketika mereka merasa dihargai, dibimbing, dan diberi ruang untuk
berinovasi. " Kepala madrasah di Pekukuhan menumbuhkan semangat tersebut
dengan memberi kepercayaan, kesempatan tampil dalam kegiatan luar, serta

motivasi verbal yang tulus. Inilaﬂbentugyata deri manajemen SDM berbasis nilai,

a peglerapan manajemen SDM

elah menunjukkan kesesuaian

kajian pustaka. Temuan ini

mendukung secara kuat teiji m%eﬁmga DM. menurut Rivai, Sagala, dan
ITAS
Mulyasa, serta menun;jiididan ABIDVA) Lk&bdrhAsildM manajemen tidak hanya

ditentukan oleh sistem, tetapi juga oleh kepemimpinan yang inklusif dan responsif

terhadap kebutuhan guru.

2. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Pengelolaan SDM
Pengelolaan SDM di madrasah tidak terjadi dalam ruang yang steril,

melainkan sangat dipengaruhi oleh dinamika internal dan eksternal. Temuan

penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama adalah kepemimpinan

kepala madrasah yang partisipatif, budaya kerja yang kekeluargaan, dan solidaritas

4 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 87.
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antarguru. Guru merasa nyaman menyampaikan aspirasi, aktif dalam diskusi, serta
memiliki loyalitas tinggi terhadap lembaga. Sementara itu, hambatan yang dihadapi
mencakup keterbatasan anggaran, minimnya fasilitas teknologi, dan belum adanya
sistem evaluasi kinerja guru yang baku dan terdokumentasi secara berkelanjutan.
Dalam kajian pustaka, Mulyasa menekankan bahwa pengelolaan SDM
harus berjalan dalam sistem yang terencana, terstruktur, dan berkelanjutan,
termasuk melalui sistem evaluasi dan pelatihan yang memadai. Idealnya,
manajemen SDM dilengkapi defygan Kebijakagkformal, sumber daya pendukung,

tersebut tidak sepenubyyya kian, Jepala madrasah berhasil

mengompensasi kekuranga ptakan sistem informal yang

efektif, seperti forum guru, pé aan, dan pendekatan komunikasi

langsung yang membina.

UNIVERSITAS
Kondisi ini memBeHihafkBhDbhAy Ll itiajemen pendidikan Islam,

sebagaimana ditegaskan oleh teori Manajemen Pendidikan Islam yang Anda tulis
di Bab II, keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh struktur formal, tetapi juga oleh
pendekatan nilai, keikhlasan, dan semangat kolektif. Kepala madrasah
menunjukkan nilai-nilai kepemimpinan yang sesuai dengan prinsip manajemen
Islam—yakni mengedepankan musyawarah, kasih sayang, keteladanan, dan
tanggung jawab moral. Nilai-nilai ini berhasil menjaga stabilitas manajemen SDM

meskipun sarana dan sistem formal masih terbatas.

75 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.
35.
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Maka dari itu, pembahasan ini menunjukkan bahwa temuan mendukung
teori yang telah dikaji, meskipun juga mengindikasikan perlunya penyesuaian
implementasi teori dengan kondisi lapangan. Dalam konteks madrasah dengan
sumber daya terbatas, pendekatan informal dan nilai-nilai lokal dapat menjadi
kekuatan utama dalam manajemen SDM
3. Peran Kepala Madrasah dalam Mengelola SDM untuk Menciptakan

Lingkungan Kerja yang Mendukung

Kepala madrasah di Pekukuhan memerankan peran ganda yang sangat

penting dalam menciptakan lingkungan*kerja yang produktif dan mendukung. la

tidak hanya bertindak sebagai p*gatur dmini*atif, tetapi juga sebagai pembina,

motivator, sekaligus pelin&ng mora @

o

humanis dan spiritual. Lingkung?

ru-guru‘&' bawah tanggung jawabnya.
Dalam interaksi seharari anﬁn komunikasi dua arah,
memberikan umpan balik ya ncj&takan suasana kerja yang

ercipta tidak penuh tekanan, tetapi

justru penuh keteladanan, en@ﬂ PVElﬁ(Slﬁnﬂ]sral
Hal ini selaras d(!ﬁyn %QM!' (E!Tlaﬁ!n! Meh Mulyasa bahwa kepala

sekolah idealnya menjalankan fungsi sebagai instructional leader, yaitu pemimpin
pembelajaran yang mendorong guru untuk berkembang secara profesional dan
kepribadian.’”® Kepala sekolah harus mampu membentuk budaya kerja yang sehat,
menciptakan suasana kolaboratif, dan menumbuhkan semangat belajar bersama.
Dalam konteks pendidikan Islam, seperti yang dijelaskan dalam Kajian Manajemen

Pendidikan Islam di Bab II, kepala madrasah juga merupakan murabbi—pendidik

76 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 45.
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yang membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
kerja guru.

Praktik kepala madrasah di Pekukuhan membuktikan realisasi dari teori
tersebut. la membimbing guru melalui pembinaan langsung, mendukung mereka
dengan penghargaan yang membangun, dan menciptakan ruang-ruang diskusi yang
mendalam. Ia tidak menciptakan jarak, tetapi mendekatkan dirinya kepada guru,
sehingga rasa percaya tumbuh. Lingkungan kerja yang tercipta menjadi semacam
komunitas belajar, di mana guru tidak takut melakukan kesalahan, karena proses
perbaikan didampingi dan dihargai. *

Dengan demikian, dapatt'lsimp kan b¥wa temuan ini sangat mendukung

teori-teori peran kepala %drasah, @

pada kualitas kepemimpinan kepa¥d A8

#f, terutama dalam hal membangun

lam korﬁks manajemen pendidikan

umum maupun pendid‘*an ini Jﬁa memperkuat argumen

bahwa keberhasilan mai;as a ual"igs guru sangat tergantung

hubungan manusiawi dan spleIIWRlslﬂi AS
KH. ABDUL CHALIM



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai manajemen
sumber daya manusia (SDM) di Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa
Pekukuhan, dapat diambil beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:
1. Penerapan Manajemen SDM dalam Meningkatkan Kompetensi dan Kinerja

Guru

Penerapan manajemen SDM dilakukan dengan pendekatan yang humanis,

kontekstual, dan partisipatif. Kepala *drasah menyusun program kerja secara

)

kolaboratif bersama guru* melaksa pembinal%l secara langsung melalui

a memberikan motivasi melalui

*

material. Dalam situasi yang

supervisi kelas dan forum musj
*
pendekatan verbal, spiritua
minim anggaran dan sﬁana, offp m&ipu menjalankan fungsi
manajerial dengan efektif. H enunjukkan peningkatan dalam
partisipasi kegiatan, kemandyl!ﬂ Id‘«ﬁ%ek § lperangkat ajar, dan semangat
KH. ABDULC

dalam mengembangkan metode pembelajaran yang kontekstual.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan SDM

Pengelolaan SDM di madrasah ini didukung oleh kepemimpinan kepala
madrasah yang terbuka, budaya kerja yang kekeluargaan, dan solidaritas antarguru.
Guru merasa nyaman, dihargai, dan memiliki ruang untuk berkembang. Namun,

terdapat pula hambatan serius seperti keterbatasan anggaran pelatihan, kurangnya

fasilitas teknologi, dan belum adanya sistem evaluasi kinerja guru yang baku. Meski

84
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demikian, hambatan tersebut mampu dihadapi dengan pendekatan internal berbasis
nilai dan kreativitas kepala madrasah serta guru. Hal ini menunjukkan pentingnya
kepemimpinan adaptif dalam konteks madrasah yang memiliki keterbatasan
sumber daya.
3. Peran Kepala Madrasah dalam Menciptakan Lingkungan Kerja yang
Mendukung

Kepala madrasah memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan

kerja yang kondusif bagi perkembangan guru. la tidak hanya menjadi pemimpin

administratif, tetapi juga pembina moril, fasilitator, dan motivator. Lingkungan

kerja yang dibentuk bersifat suﬁrtif, muniﬂtif, dan bernuansa religius. Guru

i

merasakan kenyamanan d%m beke a didar%ingi, dan diberi ruang untuk

tumbuh. Keteladanan *pa citrciptanya suasana kerja
yang positif dan prodwif, | ose*peningkatan kompetensi

guru secara berkelanjutan

o UNIVERSITAS
B. Implikasi KH. ABDUL CHALIM

Penelitian in1 memiliki beberapa implikasi penting, baik dalam konteks
pendidikan maupun dalam manajemen pendidikan di madrasah:
1. Implikasi dalam Pendidikan
a) Penerapan manajemen SDM yang baik, seperti yang diterapkan di Madrasah
Ibtidaiyah Wajib Belajar Desa Pekukuhan, dapat meningkatkan kompetensi dan
kinerja guru. Kepala madrasah yang memiliki kepemimpinan yang kuat,

terbuka, dan komunikatif dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
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pengembangan diri guru, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap
kualitas pendidikan.

b) Pembinaan yang terus-menerus melalui pelatihan, supervisi akademik, dan
pemberian umpan balik yang konstruktif juga terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan mengajar guru, sehingga dapat memperbaiki hasil
belajar siswa secara keseluruhan.

2. Implikasi dalam Manajemen Pendidikan

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam hal
anggaran dan fasilitas teknologi, denga‘néepemimpinan yang baik, partisipasi yang
tinggi dari guru dan masyaraka*serta olabor®i yang efektif antar semua pihak,

pengelolaan SDM dapat dijalankan ukses. &eh karena itu, keberhasilan

manajemen SDM di nm#ras deMntuk madrasah lain yang

menghadapi keterbatasw ya

*

C. Saran
UNIVERSITAS
Berdasarkan temktlﬁt_elawléeﬁ R“ﬁlkut beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut di Madrasah Ibtidaiyah
Wajib Belajar Desa Pekukuhan maupun di madrasah lainnya:
1. Peningkatan Fasilitas dan Teknologi Pembelajaran

Agar pelaksanaan pendidikan berbasis teknologi dapat berjalan lebih
maksimal, disarankan agar madrasah meningkatkan fasilitas teknologi
pembelajaran, seperti perangkat komputer, proyektor, dan akses internet. Hal ini
akan mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan

perkembangan zaman.
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2. Peningkatan Pelatihan Formal dan Penyuluhan Teknologi

Meskipun pelatihan informal dan kolektif cukup bermantfaat, peningkatan
pelatihan formal untuk guru terkait penguasaan teknologi pembelajaran dan metode
pembelajaran aktif sangat diperlukan. Pelatihan eksternal dengan melibatkan ahli
di bidangnya akan membantu guru memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam
dan aplikatif.
3. Penguatan Sistem Evaluasi dan Umpan Balik

Sistem evaluasi dan umpan balik kepada guru perlu diperkuat untuk lebih
mengidentifikasi perkembangan dan ta*tangan yang dihadapi oleh guru. Kepala

madrasah dapat mempertimbatg'kan sistem Haluasi yang lebih sistematis dan

berbasis pada pencapaian tujuan jaran ya;ﬁ;g jelas, baik dalam aspek

5

Agar pengelolaan SDN

akademik maupun karalfer gi

4. Peningkatan Keterl&ata

keterlibatan masyarakat dan lEPNIW‘E‘R@I e‘ahrs mendukung program-program

pendidikan di madrasah.@dkﬂ%gply Idegz!t-ll%llu!JMpartisipasi dalam kegiatan

pembinaan guru, penyediaan sarana prasarana, serta pembinaan dalam bidang-

bidang tertentu.



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman. Manajemen Personalia di SMP 2 Ajung Jember. Skripsi, IAIN
Jember, 2016. Al Barry ,M. Dahlan. Kamus Modern Bahasa Indonesia,
Arloka. Yogyakarta, 2001.

Andri. 2023. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru di Kelas Sistem Kredit Semester Program 2 Tahun Di Madrasah
Aliyah Negeri Mojokerto. Journal Of Science and Research. 4. (1).

Anggranei, F. N. (2020). Realitas Kompetensi Guru Pasca Sertifikasi. Scientific
Journal of Reflection: Economic, Accounting, Management and Business,
3(4), 331- 340.https://doi.org/10.37481/sjr.v314.229

Ansyah, E. (2022). Kompetensi Guru Profesional. At-Ta'lim: Media Informasi
Pendidikan Islam, 10(1), 120-1%http://dx.doi.org/ 10.29300/ attalim.v10i
1.7614 ) ¢ ) ¢

Arifin, Ahmad Fathol. #anajeme

Pegawai di Madrasah
Jember. Skripsi;4AI

Arifin, Manajemen Sumbc
LaksBang Pressindo,

Astari, A. R. N. A. N., Khairi
Sumber Daya Manusig)ipg it PR Tl §nentasi Kompetensi Pedagogik
Dosen Pada Pem€ikjardh B L1 €EHbARA Di Fakultas Tarbiyah Dan
Tadris Uin Fatmawati Sukarno Bengkulu. Annizom, 7(2), 122-129

Baharuddin. 2010. Manajemen Pendidikan Islam. Malang: UIN-Maliki Press.

Batjo Nurdin. 2018. Manajemen Sumber Daya Manusia. Gowa: Aksara Timur.

E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 35.

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 87.

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 45.

88


https://doi.org/10.37481/sjr.v3i4.229
http://dx.doi.org/10.29300/
http://dx.doi.org/10.29300/attalim.v10i

89

Fatimah, Siti Roisatu. Manajemen sumber daya pendidik di Hidayatul Murid
Elementary School Full Day Excellent Class Ampel Wuluhan Jember.
Skripsi, IAIN Jember, 2018.

Fitria, H., Kristiawan, M., & Rahmat, N. (2019). Upaya meningkatkan kompetensi
guru melalui pelatihan penelitian tindakan kelas. Abdimas Unwahas, 4(1)

Gomes, Faustino Cardoso. Manajemen Sumber Daya Manusia, Y ogyakarta:ANDI,
2002.

Gomes, Faustino Cardoso. Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2003.

H. Wukir. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Sekolah.
Yogyakarta: Multi Presindo, 2013.

Hamalik, Oemar. Pendidikan Gurtferdasarkan Pendekatan Kompetensi.
Jakarta:Bumi Aksara, 20*. *

Hasibuan, Malayu S.P. Z*inajeme B DayaWlanusia. Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011.

K%litas Input dan Output di
R%gvansinya dengan Studi

Hermawan, Dafit. _‘Manaj

SMP Negeri 3 *Sal '

Kependidikan Islam”’ alijaga Yogyakarta, 2013.
Imron Ali. 2013. Proses Manag an Pendidikan. Jakarta: PT Bumi
Aksara. UNIVERSITAS

Jerry H. MakawimbangK!?!i A&Be“ls%%katan Mutu Pendidikan.
Bandung Alfabeta.

Khairiah, Khairiah (2021) Kinerja Guru Dalam Perspektif Budaya Organisasi,
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja IAIN Bengkulu Pres. ISBN 978- 623-
7558-51-4

Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hlm. 87.

Mulyasa. 2007. Menjadi kepala sekolah professional. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Muslich, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 134.



90

Nur, H. M., & Fatonah, N. (2022). Paradigma kompetensi guru. Jurnal PGSD
Uniga, 1(1), 12-16.
Nurmah, Kristiana (2021) Implementasi Model Pembelajaran E-Learning Dikelas
IV-B Mi Negeri 3 Banyumas.Uin Prof. Kiai. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Nurmalasari, 1., & Karimah, D. Z. (2020). Peran Manajemen SDM dalam Lembaga
Pendidikan untuk Meningkatkan Mutu Pendidik. MANAGERE: Indonesian
Journal of Educational Management, 2(1), 3344
Nuryani, D., & Handayani, 1. (2020, April). Kompetensi guru di era 4.0 dalam
meningkatkan mutu pendidikan. In Prosiding Seminar Nasional Program
Pascasarjana Universitas PGRI Palembang.
Qoniah Zuhrotul Iksan, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)
Rivai, Manajemen Sumber Daya Mam*untuk Perusahaan: dari Teori ke Praktik
(Jakarta: RajaGrafindo P&sada, 005),tm. 10.
Sagala, Manajemen Stra@ik dalag
Alfabeta, 2009), him. 54
Sakban, S., Nurmal, I., & Ri

gkatan Wutu Pendidikan (Bandung:

ajemen sumber daya manusia.
Journal Of Adm'#ist
93-104.

Sari, W. W., Alfurgan, A., & A . Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada S&ﬂNhMMaFAﬁau di Kota Padang. Al-Idarah:
Jurnal Kependidiwslﬁgg&!‘ﬁﬂﬁu M

Satori Djama‘an, Komariah Aan. 2011. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung:
Alfabeta

Shobri, F., & Alfurqan, A. (2023). Peran Guru Pendidikan Agama Islam pada

an#ement (Alignment), 2(1),

Program Sekolah Penggerak di SD Negeri 03 Kandis. Journal on Education,
5(3), 7938-7945.

Sholihah Hidayatus. 2018. Implementasi Manajemen SDM di MAN Yogyakarta
III. Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam. 1. (2).

Siti Masitoh, wawancara (Mojokerto, 23 April 2025)

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D) Bandung: Alfabeta



91

Sukatin, dkk. 2022. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan
Administrasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Batang Hari. Jurnal
Pendidikan Islam. 11. (2).

Susan, E. (2019). Manajemen sumber daya manusia. Adaara: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 9(2), 952-962.

Werdiningsih  Wilis. 2021. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru Melaksanakan Pembelajaran Daring.
Southeast Asian Journal Of Islamic Education Management. 2. (1).

Winarni Endang Widi. 2018. Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, R&D.Jakarta: Bumi Aksara.

Yusutria. 2017. Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya

* *

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM



LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN

KOMPETENSI DAN KINERJA GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH

WAJIB BELAJAR DESA PEKUKUHAN KECAMATAN MOJOSARI

KABUPATEN MOJOKERTO

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

No

Aspek yang ditanyakan

Petikan Wawancara

1.

Bagaimana Ibu menyusun program peningkatan guru di

awal tahun ajaran? * * *

2. | Bagaimana bentuk pe%iampinga b hadap gulavdalam
proses pembelajaran?

3. | Apakah ada forum khus

4. | Bagaimana Ibu m3fifioti w

5. | Apapendekatan Ibu dalam pem

6. | Bagaimana Ibu membighNehl BRS Bfaf\ Bisa cepat
beradaptasi? KH. ABDUL CHALIM

7. | Apa faktor pendukung terbesar dalam pengelolaan SDM
guru di madrasah ini?

8. | Bagaimana bentuk kolaborasi antarguru yang Ibu lihat di
madrasah?

9. | Bagaimana suasana kerja berpengaruh pada pengembangan

guru?

92
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10. | Apa hambatan utama dalam pembinaan guru yang Ibu
hadapi?

11. | Apa tantangan terkait teknologi dalam pengembangan
guru?

12. | Apakah ada sistem evaluasi kinerja guru di madrasah ini?

13. | Apa peran Ibu dalam membina guru melalui komunikasi
langsung?

14. | Apa bentuk penguatan budaya kerja yang Ibu lakukan?

15. | Apakah Ibu pernah turun langsung membimbing praktik
guru? *

16. | Bagaimana Ibu memfasilitagpen pangan guru melalui
pelatihan?

17. | Bagaimana [bu mcthbe

18. | Bagaimana Ibu me 1o ghwal
antar guru?

19. | Bagaimana Ibu mend@ﬁﬁl Eﬁlgrlgan gat awal
mengajar? KH. ABDUL CHALIM

20. | Apakah ada forum guru yang mendukung proses
pembelajaran?

21. | Bagaimana cara kepala madrasah memberikan masukan
kepada guru?

22. | Bagaimana Ibu merasakan penghargaan dari kepala
madrasah?

23. | Seperti apa hubungan antar guru dan kepala madrasah?
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24. | Bagaimana pendampingan mempengaruhi cara Ibu
mengajar?

25. | Apa yang mendukung Ibu dalam mengembangkan diri di
madrasah ini?

26. | Bagaimana suasana kerja di madrasah mendukung
perkembangan Ibu?

27. | Apaharapan Ibu dalam peningkatan fasilitas belajar?

28. | Apakendala Ibu dalam mengikuti pelatihan guru?

29. | Bagaimana Ibu menilai evaluasi kinerja guru di madrasah
ini? *

30. | Bagaimana suasana keljg yangia diciptakan ~ kepala
madrasah?

31. | Apa dampak kegrata
terhadap semanga%erj :

32. | Apakah kepala madrasah p
ArmEyE  UNIVERSITAS

33. | Pernahkah Ibu diluldan ARBIORIL GaH Aidbl epala
madrasah?

34. | Apa dampak dari kegiatan belajar bersama tim guru kecil?

35. | Apakah Ibu merasa ruang kerja terbuka untuk refleksi dan
belajar?

36. | Bagaimana Ibu melihat sikap kepala madrasah terhadap
guru?

37. | Bagaimana Ibu mengatasi guru yang kehilangan semangat

mengajar?
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38. | Apakah Ibu pernah memberi tugas tambahan untuk
meningkatkan kepercayaan diri guru?

39. | Bagaimana keterlibatan Ibu dalam menyusun visi dan misi
madrasah bersama guru?

40. | Bagaimana peran Ibu dalam menjaga semangat spiritual
guru-guru?

41. | Apakah Ibu memiliki strategi untuk menjaga kekompakan
tim guru?

42. | Bagaimana Ibu menanggapi kritik atau saran dari guru?

43. | Apa harapan Ibu terhadap pengen*gan SDM guru ke
depan? *x *x

* *

44. | Bagaimana Ibu menyikapi_ted 1 _masukan dari
kepala madrasah?* *

45. | Pernahkah Ibu mqﬁsa jeh alia qula
madrasah merespons?

46. | Apakah Ibu pernah dtljlﬁzi \?cEthg)ﬁuﬁrs kegiatan
madrasah? KH. ABDUL CHALIM

47. | Bagaimana peran kepala madrasah dalam menjaga suasana
kekeluargaan?

48. | Bagaimana Ibu melihat komitmen kepala madrasah dalam
mendampingi guru?

49. | Apakah Ibu pernah terlibat dalam kegiatan pengembangan
kurikulum di madrasah?

50. | Apa harapan Ibu terhadap sistem pembinaan guru ke

depan?
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KISI — KIS WAWANCARA
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI DAN KINERJA GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH
WAJIB BELAJAR DESA PEKUKUHAN KECAMATAN MOJOSARI

KABUPATEN MOJOKERTO

Lampiran 2 Kisi - Kisi Wawancara

No Fokus Penelitian Indikator

1. | Peran Kepala Madrasah | Kepemimpinan, motivasi, fasilitasi

2. | Pengembangan ielati*, supivisi, pembinaan
Kompetensi * 57
3. | Evaluasi Kinerja Guru crpevattasy tindak lanjut

*

4. | Faktor Pendukung d

Penghambat

5. | Kinerja dan Motivasi

U R A
KH. ABDUL CHALIM
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MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN

KOMPETENSI DAN KINERJA GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH

WAJIB BELAJAR DESA PEKUKUHAN KECAMATAN MOJOSARI

KABUPATEN MOJOKERTO

Lampiran 3 Pedoman Observasi

No | Aspek yang di observasi

Kondisi

Ada

Tidak

Keterangan

dalam mengelola SW

1. | Aktivitas Kepala Madraigh

2. | Pelaksanaan pel&tihan

pembinaan guru

*

3. | Interaksi kepala ma

dengan guru
U

kelas

4. | Pelaksanaan tugage ﬂl_r‘hé UL ¢

*

IM

5. | Suasana lingkungan kerja

pendukung pembelajaran

6. | Ketersediaan sarana

Budaya kerja madrasah
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HASIL WAWANCARA

Nama Informan (1) : Siti Masitoh,S.Pd.I

Jabatan : Kepala Sekolah
Pukul : 09.00
Tempat : Kantor Madrasah Ib

Waktu Pelaksanaan : Senin, 28 April 2023

tidaiyah Wajib Belajar

Lampiran 4 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

No Aspek yang ditanyakan * Petikan Wawancara
1. | Bagaimana Ibu menyusun prograrﬁeningkatan *—Setiap awal tahun ajaran, saya bersama para
guru di awal tahun ajaran?* guru yuduk bersama menyusun program
erja yang menyentuh langsung pada
* hﬁ guru, khususnya peningkatan
mpuan mereka.|
2. | Bagaimana bentuk pend aya iKtt terlibat dalam beberapa kegiatan
guru dalam proses pembelajaran? belajar mengajar mereka. Saya duduk di
belakang kelas, mengamati, dan setelah itu
UNIVERSIT ta di i santai saja. Saya beri masukan
KH. ABDUL CHALIR™ ' =% 5
dan juga apresiasi.|
3. | Apakah ada forum khusus untuk pembinaan —Kami punya forum kecil namanya
guru? musyawarah guru madrasah. Isinya diskusi
praktik mengajar... dan saya biarkan itu
tumbuh  secara alami, saya hanya
memfasilitasi.|
4. | Bagaimana Ibu memotivasi guru di madrasah? —Kadang saya cukup menyampaikan pujian

saat apel pagi, atau memberikan kesempatan
mereka tampil dalam pelatihan kecamatan.
Itu bentuk penghargaan sederhana, tapi

sangat bermakna bagi guru di sini.|
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5. | Apapendekatan Ibu dalam pembinaan karakter —Saya percaya guru akan lebih kuat jika
guru? punya fondasi karakter. Maka pembinaan
tidak hanya soal teknik mengajar, tapi juga
pembiasaan spiritual seperti tadarus dan
kultum Jumat.|
6. | Bagaimana Ibu membina guru baru agar bisa | —Untuk guru baru, saya tidak langsung beri
cepat beradaptasi? tugas penuh. Saya dampingi, saya ajak
masuk kelas bersama dulu. Saya contohkan
bagaimana mengelola kelas.|
7. | Apa faktor pendukung terbesar dalam | —Saya berusaha hadir di tengah-tengah guru,
pengelolaan SDM guru di madrasah ini? tidak hanya sebagai atasan, tapi sebagai
rekan berpikir... guru tidak akan berkembang
* kalau merasa sendiri menghadapi
* *lasalahnya.ll
8. | Bagaimana bentuk kolabora*antarguru —Kaylyi sering melakukan diskusi tidak
lihat di madrasah? prmal di ruang guru... Ini saya anggap
* ai *kekuatan yang lahir  dari
samaan. |
9. | Bagaimana suasana kerja gkungan kerjanya nyaman, guru
pengembangan guru? tidak akan merasa terbebani. Justru mereka
akan berkembang karena merasa aman untuk
UNIVERSI 1@18 ri kesalahan. |
KH. ABDUL CHALTM
10. | Apa hambatan utama dalam pembinaan guru —Kendala paling utama memang anggaran.
yang Ibu hadapi? Untuk pelatihan luar, kami sangat terbatas...
Solusinya ya kami undang narasumber lokal,
atau lakukan pelatihan sendiri di sini
semampunya. |
11. | Apa tantangan terkait teknologi dalam | —Untuk teknologi, kami sangat terbatas.
pengembangan guru? Proyektor hanya ada satu, itupun pinjam ke
lembaga desa. Laptop guru sebagian besar
milik pribadi.|
12. | Apakah ada sistem evaluasi kinerja guru di | —Kami memang belum punya instrumen

madrasah ini?

evaluasi kinerja yang standar. Biasanya saya
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melakukan observasi secara berkala, lalu

kami diskusi. Tapi saya akui ini belum

sistematis.|
13. | Apa peran Ibu dalam membina guru melalui —Saya selalu menyediakan waktu untuk
komunikasi langsung? ngobrol santai dengan guru-guru... Guru
yang merasa didengar akan lebih semangat
mengajar, itu sudah terbukti di sini.|
14. | Apa bentuk penguatan budaya kerja yang Ibu | —Setiap Jumat pagi kami ada doa dan kultum
lakukan? bersama... Tujuannya agar guru merasa satu
perjuangan, bukan hanya sekadar pegawai.|
15. | Apakah Ibu pernah turun langsung membimbing | —Saya pernah masuk ke kelas, lalu setelah
praktik guru? pelajaran selesai saya ajak guru itu untuk
* membahas cara penyampaian materinya...
* turu yang lihat langsung biasanya lebih
Y cepatyigham dan lebih percaya diri.|
16. | Bagaimana Ibu memfasilitasi pe Kalau ada undangan KKG atau pelatihan
guru melalui pelatihan?* erﬁlag, saya usahakan satu atau dua
ikut. Kalau anggaran tidak cukup,
* ng Sdya bantu transport dari dana
ribadi.|
17. gBjrguiimana Ibu membentuk buclllei)ﬁ‘tie\l? %r ﬁngirl T K%ﬁy&; b:l‘c(u:a‘;ii:glfjlljjz,i j‘ia I:}t)? ez:;;
KH. ABDUL CI“IjilﬁgaEiiM di dalamnya.|
18. | Bagaimana Ibu membangun budaya saling —Saya selalu bilang ke guru-guru: kita ini
menghargai antar guru? bukan saling mengawasi, tapi saling
mendukung... Kalau  budaya  saling
menghargai ini kuat, maka suasana kerja
akan nyaman dan guru akan berkembang
dengan sendirinya.|
19. | Bagaimana Ibu mengatasi guru yang kehilangan | —Saya biasanya tidak langsung menegur, tapi

semangat mengajar?

mengajak ngobrol santai dulu. Saya gali

masalahnya, lalu pelan-pelan saya beri
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motivasi. Saya percaya guru butuh

didengarkan dulu sebelum diberi solusi.|

20. | Apakah Ibu pernah memberi tugas tambahan —Pernah. Ada guru yang kurang aktif, saya
untuk meningkatkan kepercayaan diri guru? beri tugas jadi pembawa acara kegiatan
madrasah. Ternyata itu membuat dia lebih
percaya diri dan mulai aktif di kelas.|
21. | Bagaimana keterlibatan Ibu dalam menyusun visi | —Visi dan misi itu kami susun bersama. Saya
dan misi madrasah bersama guru? mengajak guru menyampaikan aspirasi. Jadi
bukan hanya dokumen, tapi benar-benar
menjadi arah kerja bersama.|
22. | Bagaimana peran Ibu dalam menjaga semangat | —Saya sering mengingatkan pentingnya
spiritual guru-guru? keikhlasan mengajar. Lewat kultum atau
* momen tadarus pagi, saya sampaikan bahwa
* *erj a kita adalah ibadah. Itu menyentuh hati
) ¢ guru ¢ign jadi penguat batin. |
23. | Apakah Ibu memiliki strategi u Saya buat kelompok kerja kecil yang
kekompakan tim guru? * ‘ tarm campur dari berbagai latar
alfang. Dengan itu mereka belajar kerja
* a daﬁdi lebih akrab.|
24. | Bagaimana Ibu menanggapi kritik atau Sare —Saya terbuka. Kalau ada guru yang
guru? memberi saran, saya dengarkan. Bahkan
UNIVERSIT
KH. ABDUL CH lifiﬁ perubahan SOP sekolah berasal
dari masukan guru. Saya ingin mereka
merasa dihargai.|
25. | Apaharapan Ibu terhadap pengembangan SDM | —Saya berharap ada dukungan dari

guru ke depan?

pemerintah untuk pelatihan guru madrasah
kecil seperti kami. Tapi selama itu belum
ada, saya tetap berkomitmen melakukan

pembinaan dengan cara saya sendiri.|
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HASIL WAWANCARA

Nama Informan (1) : Qoniah Zuhrotul Iksan, S.Pd

Jabatan : Guru
Pukul : 13.00
Tempat : Kantor Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar

Waktu Pelaksanaan : Senin, 23 April 2025

Lampiran 5 Hasil Wawancara dengan Pendidik

No

Aspek yang ditanyakan Petikan Wawancara
Bagaimana Ibu mendapatkan bimbin*n saa! a;val *—Saya baru dua tahun mengajar di sini.

mengajar? * kepala'madrasah tidak membiarkan saya

belajar sendiri. Beliau sering masuk ke

el say*lalu kami berdiskusi panjang.

merasa sangat terbantu. |

2. | Apakah ada forum guru yafig m8 Amiyintin mengadakan diskusi guru
pembelajaran? ctiap dua minggu. Di situ kami bahas
Kendala-kendala mengajar... Forum ini
UNIVE RS”Aﬁm tempat belajar kedua bagi saya.|
3. | Bagaimana cara kepala madmﬂ % madrasah ~ menyampaikan
masukan kepada guru? masukan secara tidak menghakimi.
Kadang hanya melalui pertanyaan-
pertanyaan ringan... Tapi itu membuat saya
merenung dan memperbaiki diri.|
4. | Bagaimana Ibu merasakan penghargaan dari kepala | —Kepala madrasah sering menyemangati
madrasah? kami bukan lewat pidato, tapi lewat
obrolan santai... [tu sederhana, tapi rasanya
dihargai.|
5. Seperti apa hubungan antar guru dan kepala | —Saya merasa nyaman di sini karena

madrasah? hubungan antara guru dan kepala sekolah




103

seperti keluarga... Itu yang membuat saya

ingin terus memperbaiki diri.|

6. Bagaimana pendampingan mempengaruhi cara Ibu | —Waktu saya masih bingung atur waktu
mengajar? saat mengajar, kepala madrasah ikut
masuk ke kelas... Itu pengalaman berharga
yang membuat saya lebih siap mengajar
sekarang.|
7. | Apa yang mendukung Ibu dalam mengembangkan | —Saya pribadi merasa banyak belajar dari
diri di madrasah ini? teman-teman guru... Kami memang sering
saling tanya dan berbagi file bahan ajar.|
8. | Bagaimana suasana kerja di madrasah mendukung | —Kalau suasana kerja nyaman, ide-ide akan
perkembangan Ibu? lebih mudah keluar... Di sini saya merasa
* bisa menyampaikan gagasan tanpa takut
* Wisalahkan.|
9. | Apaharapan Ibu dalam peningl*an fasilita —Sayly pernah coba bikin  video
embelajaran, tapi karena tidak ada laptop
* d itignya sulit di HP, akhirnya saya
10. | Apakendala Ibu dalam mengtkuti p ngin sekali ikut pelatihan
pengembangan RPP digital, tapi belum
UNIVERSIT Kergah dapat kesemp.atan... Jadi saya
KH. ABDUL CH Mlan—pelan dari teman.|
11. | Bagaimana Ibu menilai evaluasi kinerja guru di —Selama ini evaluasi lebih ke obrolan
madrasah ini? langsung setelah observasi. Saya ingin
sebenarnya ada format tertulis atau rubrik
yang jelas.|
12. | Bagaimana suasana kerja yang diciptakan kepala | —Saya merasa bisa menyampaikan apa saja
madrasah? ke kepala madrasabh... Beliau
mendengarkan dulu, baru kasih saran. Itu
membuat saya merasa dihargai.|
13. | Apa dampak kegiatan pembinaan pagi seperti kultum | —Saya pribadi merasa sangat terbantu

terhadap semangat kerja?

dengan momen seperti kultum dan sharing
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setiap Jumat... Kadang muncul ide-ide atau

refleksi yang bikin saya semangat lagi.|

14. | Apakah kepala madrasah pernah menunjukkan —Setelah saya praktik, beliau pernah
langsung cara mengajar? memberi contoh pembukaan pelajaran
yang menarik... [tu membantu saya
memahami pendekatan baru.|
15. | Pernahkah Ibu diikutkan pelatihan luar oleh kepala —Saya pernah diajak ikut pelatihan di
madrasah? kabupaten. Kepala madrasah  bantu
biayanya, meski bukan dari dana resmi.l
16. | Apa dampak dari kegiatan belajar bersama tim guru | —Setelah ikut tim kecil itu, saya jadi lebih
kecil? semangat... Karena ada teman diskusi, dan
kepala madrasah juga ikut kasih saran.|
17. | Apakah Ibu merasa ruang kerja terbuka un* —Saya dulu agak malas bikin RPP karena
refleksi dan belajar? * '*ingung mulai dari mana... Tapi sekarang
* jadi yebih percaya diri karena ada
kungan dari kepala madrasah.|
18. | Bagaimana Ibu melihat si% kg €D al*madrasah itu bukan sekadar
terhadap guru? , tapi sosok yang membangun kami
* an a yang tenang... [tu membuat
saya nyaman dan ingin selalu memperbaiki
UNIVERSITAY
19. | Bagaimana Ibu menyikapi tegulre?_ilfahnﬁﬂcfj]fa& H -Il_-\iai’ﬂll menyikapinya sebagai bentuk
kepala madrasah? perhatian. Karena disampaikannya dengan
halus, saya tidak merasa disalahkan, malah
merasa dibantu.|
20. | Pernahkah Ibu merasa jenuh mengajar? Bagaimana | —Pernah, apalagi saat pandemi dulu. Tapi
kepala madrasah merespons? kepala madrasah sering mengajak kami
bicara santai, beliau cerita pengalaman-
pengalaman beliau. Itu sangat
membangkitkan semangat.|
21. | Apakah Ibu pernah diminta ikut menyusun kegiatan | —Iya, saya pernah diajak menyusun

madrasah?

kegiatan lomba antar siswa. Kepala

madrasah percaya pada saya, dan itu
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membuat saya merasa punya peran

penting.|

22.

Bagaimana peran kepala madrasah dalam menjaga

suasana kekeluargaan?

—Beliau sering mengingatkan untuk saling
mendoakan, saling bantu. Kami seperti
keluarga besar di sini. Itu membuat
suasana kerja jadi tenang dan penuh saling

pengertian. |

23.

Bagaimana Ibu melihat komitmen kepala madrasah

dalam mendampingi guru?

—Beliau benar-benar hadir, bukan hanya
secara fisik, tapi juga secara emosional.
Kami merasa beliau memahami apa yang

kami alami di kelas.|

24.

Apakah Ibu pernah

pengembangan kurikulum di madrasah?

terlibat

dalam kegiatan

*

—Pernah diminta menyusun ide RPP
tematik berbasis lokal. Saya senang karena
Wiberi

didisl*sikan bersama.l

kepercayaan dan  hasilnya

25.

depan?

Saya berharap madrasah bisa punya

¢ am&latihan rutin, walaupun kecil-

an. Kalau bisa difasilitasi Kemenag,
bx. Tapi kalau tidak, kepala

madrasah kami sudah cukup luar biasa.l

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM
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PEDOMAN DOKUMENTASI
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI DAN KINERJA GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH
WAJIB BELAJAR DESA PEKUKUHAN KECAMATAN MOJOSARI

KABUPATEN MOJOKERTO

Lampiran 6 Pedoman Dokumentasi

Kondisi
No | Data yang akan di Ambil Keterangan
Ada | Tidak
1. | Dokumen Profil Madras‘ilrl *
Ibtidaiyah Wajib Bejgjar *

2. | Visi dan Misi Sekolah

*
3. | Laporan keg
| * *
pembinaan guru
4. | Program kerja
UNI SITAS
sekolah KH. ABDUL CHALIM

5. | Evaluasi kinerja guru

6. | Dokumen data guru dan
pembagian tugas Madrasah

Ibtidaiyah Wajib Belajar
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Lampiran 7 Dokumentasi Wagsancara dengan Kepala Sekolah
Y

* *

Lampiran 8 Dokumentasi Wawancara dengan Guru
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SURAT IZIN BEBAS PLAGIASI

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM PASCASARJANA

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI
Nomor: 1114.320/170.PPS.07/VI/2025

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Muhammad Qoyyum, S.E. M.Pd.
Jabatan: Bagian Akademik Pascasarjana
Menerungkan:
Nama : MULYONO
NIM 230501012024
Prodi : MPI

Judul :MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI DAN KINERJA GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH
WAJIB BELAJAR DESA PEKUKUHAN KECAMATAN MOJOSARI
KABUPATEN MOJOKERTO

Bahwa tugas akhir mahasiswa tersebut dengan judul diatas yang berupa Tesis telah lolos dari
maksimal plagiasi dengan presentase 22 %. Dan dokumen tersebut dapat diteruskan ke

pendaftaran ujian Tesis.

Mojokerto, (4 Juni 2025

Akademik,
= GEE
<Y
Y |

Muhammad Qoyyum, S.E, M.Pd.
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SURAT IZIN PENELITIAN

)+ UNIVERSITAS
-q|PJ: KH.ABDULCHALIM

PASCASARJANA

Nomor :0001.242/170.PPS.03/111/2025
Lampiran -

Hal : Permohonan Izin Penelitian
Yth.

Kepala SMP. Islam Ibnu Sina Kemlagi

Di-

Ds. Kedungsari Kec. Kemlagi Kab. Mojokerto
Assalamu’alaikum.War.Wab.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa salah satu kegiatan yang diberikan kepada Universitas
KH. Abdul Chalim Mojokerto adalah menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan Tesis.

Sehubungan hal tersebut, kami mohon agar Bapak / Ibu berkenan memberikan izin kepada
mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Miftakhus Surur
NIRM 1230501014032
Program/ Jurusan : Magister Manajemen Pendidikan Islam (S2 MPI)

Untuk mengadakan Penelitian di SMP. Islam Ibnu Sina Kemlagi dengan Judul Tesis:
“KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
KINERJA GURU DI SMP ISLAM IBNU SINA KEMLAGI KABUPATEN MOJOKERTO”

Demikian surat izin ini kami buat, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum. War. Wab.

»8 d{[ﬂglﬁz‘to, 22 Maret 2025
& i 2
* Riv e.k Q,

*

&)

*

Uy,
* *

S . 2015.01.008

Tembusan yth:
1. Direktur Pascasarjana Universitas KH. Abdul Chalim
. Kaprodi Magister Manajemen Pendidikan Islam (S2 MPI)
Dosen Pembimbing Tesis
. Mahasiswa bersangkutan
. Arsip

s W

() 081330513133 (&) upps.pasca@uac.a

Lampiran 9 Surat Izin Penelitian
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BIODATA PENULIS

Lampiran 10 Riwayat Hidup Penulis

Nama : Mulyono
Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat/Tanggal Lahir : Mojokerto.11 Maret 1972

Alamat : Ds. Gayam, Kab. Mojokerto
Email : yonomulyono604(@gmail.com
Kewarganegaraan : Indonesia

Status Perkawinan : Kawin * *
Nama Istri

Pendidikan Formal

UNIVERSITAS
KATABDOFEBRALIM

Pengalaman Kerja  : Perangkat Desa dari Tahun.1995 s/d.sekarang


mailto:yonomulyono604@gmail.com

